
Menimbang 

BUPATI MAROS 

PROVINS! SULAWESI SELATAN 
PERATURAN BUPATI MAROS 
NOMOR: 5 iAHUN 202?, 

TENT ANG 

MASTER PLAN SMARTCITYKABUPATEN MAROS 
TAHUN 2023-2028 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI MAROS, 

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 
8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Urusan 
Pemerintah Konkuren Bidang komunikasi dan 
Inforrnatika bertujuan untuk mewujudkan 
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang efektif, 

efisien, transparan, dan akuntabel; 

b. bahwa smart city merupakan konsep pengelolaan kota 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi secara efektif dan efisien untuk 
memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat melalui 

program kerja dan kegiatan dirumuskan secara 
komprehensif dan integral yang dapat meningkatkan 
fungsi pemerintah dalam bidang pelayanan publik, 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pendidikan, 
kesehatan, kemiskinan, budaya dan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia, · sehingga mampu 

memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk 
kepentingan masyarakat yang· dituangkan dalam 
Master Plan Smart City; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud · dalam huruf a, maka perlu menetapkan 
Peraturan Bupati Maros tentang Master Plan Smart City 
Kabupaten Maros Tahun 2023-2028. 



Mengingat 1. Undang-Undang Noor 11 tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektonik (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4843) sebaagaiman 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik ( Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Tahun 251, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia nomor 5952); 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik ( Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republik 
Indonesia tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang­ 
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6841); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5149); 

5. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang 
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 18); 

6. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 
2 Tahun 2016 tentang Penyampaian Informasi 
Kebencanaan Melalui Jaringan Begerak Seluler (Betita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 128); 



Menetapkan 

7. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 
4 Tahun 2016 tentang Sistem Manajemen Pengamanan 
Informasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2016 Nomor 551); 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 70 Tahun 2019 tentang sistem Informasi 
Pemerintah Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2019 Nomor 1114); 

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 59 Tahun 2020 tentang 
Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2020 Nomor 994); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 5 Tahun 
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Maros 
2021-2026; 

11. Peraturan Bupati Maros Nomor 149 Tahun 2016 
tentang Rencana Induk Teknologi Informasi dan 
Komunikasi di Lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Maros Tahun 2017-2021; 

12. Peraturan Bupati Maros Nomor 52 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan dan Pengembangan 
E-Government di Lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupatewn Maros; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG MASTER PLAN SMART 
CITYKABUPATEN MAROS TAHUN 2023-2028. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupat ini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Maros. 
2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 

pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas 
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya 
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 



sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Indonesia Tahun 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai 
Pemerintahan Daerah yang memimpin 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. 

4. Bupati adalah Bupati Maros. 
5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam 

menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah. 

6. Dinas adalah perangkat daerah yang membidangi urusan pemerintahan 
di bidang komunikasi dan informatika. 

7. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya 
disingkat RPJMD adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah Kabupaten Maros Tahun 2021-2026. 

8. Master Plan Smart City adalah konsep pengelolaan kota berkelanjutan 
dan berdaya saing yang dibangun untuk mewujudkan kehidupan 
masyarakat yang lebih aman, lebih mudah, lebih sehat, dan lebih 
makmur dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
serta inovasi yang diarahkan untuk perbaikan kinerja, meningkatkan 
efisiensi dan melibatkan partisipasi masyarakat. 

9. Pelayanan publik adalah rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan 
administratif yang disediakan oleh penyelenggaraan pelayanan publik. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati adalah sebagai pedoman 
dalam penyusunan pengembangan Master Plan Smart City secara 
terpadu. 

(2) Peraturan Bupati ini bertujuan untuk: 
a. memberikan landasan materi dan implementasi praktis rencana 

pembangunan daerah berdasarkan dokumen pengembangan Master 
Plan Smart City; 

b. memberikan panduan perencanaan pembangunan daerah 
berdasarkan 6 (enam) dimensi Smart City yaitu Smart Governance, 
Smart Economy, Smart Society, Smart Branding, Smart Living, dan 
Smart Environment;dan 

c. memberikan prioritas pengembangan Smart City dalam jangka waktu 
5 (lima) tahun (2023-2028). 

Dasar Negara Republik 

unsur penyelenggara 
pelaksanaan urusan 



BAB III 
RUANG LINGKUP 

Pasal 3 

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi: 
a. Master Plan smart City; 
b. elemen dan sasaran Smart City; 
c. rencana aksi Smart City; 
d. pembinaan dan pendampingan; dan 
e. pembiayaan. 

BAB IV 
MASTER PLAN SMART CITY 

Pasal 4 

(1) Untuk mewujudkan Smart City maka perlu disusun Master Plan Smart 
City sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a. 

(2) Master Plan Smart City sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
kerangka kerja atau panduan Pemerintah Daerah dalam perencanaan 
pengembangan Smart City melalui penetapan kebijakan, regulasi dan 
arah serta prioritas program pembangunan daerah yang disusun 
berdasarkan visi, identitas dan karakter daerah. 

(3) Dalam Dokumen Master Plan Smart City sebagaimana dimakud pada ayat 
(2) telah ditetapkan rencana program pembangunan daerah yang 
dijabarkan dalam program kerja yang dilaksanakan oleh Perangkat 
Daerah dengan prioritas pada bidang : 
a. Pelayanan publik; 
b. Pemberdayaan ekonomi; 
c. Pariwsata; 
d. Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM);dan 
e. Pendidikan, kesehatan, keamanan dan bencana. 

(4) Program Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan sehingga tidak membatasi 
pelaksanaan program kerja pada perangkat daerah. 

(5) Master Plan Smart City dilaksanakan secara bertahap sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

BABV 
ELEMEN DAN SASARAN SMART CITY 

Pasal 5 

Elemen Smart City sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 hurufb, meliputi: 
a. Tata Kelola Pemerintahan Pintar ( Smart Governance); 
b. Brandinq Daerah Pintar (Smart Branding); 



c. Ekonomi Pintar (Smart Economy); 
d. Hidup Pintar (Smart Living); 
e. Masyarakat Pintar (Smart Society);dan 
f. Lingkungan Pintar (Smart Environment). 

Pasal 6 

(1) Tata Kelola Pemerintahan Pintar (Smart Governance) sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 huruf a merupakan tata kelola kota pintar 
yang mengutamakan tata kelola dari pemerintah daerah sebagaimana 
institusi yang mengendalikan sendi-sendi kehidupan kota. 

(2) Sasaran Tata Kelola Pemerintahan Pintar (Smart Governance) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah mewujudkan tata kelola 
dan tata pamong pemerintahan daerah yang efektif, efisien, 
komunikatif, dan terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi 
melalui inovasi dan adopsi teknologi yang terpadu .. 

Pasal 7 

(1) Branding Daerah Pintar (Smart Branding) sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 huruf b merupakan inovasi dalam memasarkan potensi daerah 
baik dalam lingkup lokal, nasional maupun internasional dalam rangka 
meningkatkan daya saing daerah. 

(2) Branding Daerah Pintar ( Smart Branding) sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan dengan mengembangkan 3 (tiga) elemen, yaitu: 
a. pariwisata; 
b. bisnis;dan 
c. wajar kota. 

Pasal 8 

Ekonomi Pintar (Smart Economy) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
huruf c, memiliki sasaran yakni: 
a. mewujudkan ekosistem yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat 

yang selaras dengan sektor ekonomi unggulan daerah yang adaptif 
terhadap perubahan di era informasi saat ini; dan 

b. meningkatkan pembelajaran finansial kepada masyarakat melalui 
berbagai program diantaranya mewujudkan transaksi non tunai 
( less-cash society). 

Pasal 9 

(1) Hidup Pintar (Smart Living) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf 
d merupakan upaya untuk menjamin kelayakan taraf hidup 
masyarakat. 

(2) Sasaran Hidup Pintar (Smart Living) sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1) untuk mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang layak tinggal, 
nyaman dan efisien. 



Pasal 10 

(1) Masyarakat Pintar (Smart Society) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
5 huruf e merupakan inovasi untuk mewujudkan interaksi antar 
manusia semakin terjalin secara intensif sehingga terwujud interaksi 
antar-warga yang semakin kuat dan tanpa sekat dengan mediasi 
teknologi. 

(2) Sasaran Masyarakat Pintar (Smart Society) sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) untuk mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat 
yang humanis dan dinamis, baik fisik maupun virtual untuk 
terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif dan interaktif 
dengan digital literacy yang tinggi. 

Pasal 11 

(1) Lingkungan Pintar (Smart Environment) sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 huruf f merupakan pengelolaan lingkungan yang pintar, 
adanya perhatian bagi lingkungan hidup dalam pembangunan kota 
yang sama besarnya dengan pembangunan infrastuktur fisik bagi 
warga. 

(2) Sasaran Lingkungan Pintar (Smart Environment) sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) adalah untuk mewujudkan tata kelola 
lingkungan yang baik, bertanggungjawab dan berkelanjutan. 

BAB VI 
RENCANA AKSI SMART CITY 

Pasal 12 

(1) Elemen Smart City sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dilaksanakan 
secara bertahap berdasarkan Master Plan smart City. 

(2) Pelaksanaan secara bertahap sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
dijabarkan dalam rencana aksi yang dilaksanakan dalam jangka waktu 
5 (lima) tahun sesuai Road Map Smart City yang merupakan tahapan 
rencana kerja yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
pengembangan Smart City. 

(3) Pelaksanaan rencana aksi menuju Smart City daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh perangkat daerah mengacu 
pada dokumen pengembangan Master Plan Smart City. 



BAB VII 
PEMBINAAN DAN PENDAMPINGAN 

Pasal 13 

(1) Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 huruf d terhadap Perangkat Daerah atas 
pelaksanaan program pembangunan dan pengembangan Smart City. 

(2) Kepala perangkat daerah yang membidangi komunikasi dan 
informatika melakukan pendampingan dan evaluasi atas pelaksanaan 
program pembangunan Smart City dan melaporkan kepada Bupati. 

BAB VIII 
PEMBIAYAAN 

Pasal 14 

Pembiayaan atas pelaksanaan program Smart City sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 huruf e, dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja 
daerah. 

BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 15 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Maros. 

Ditetapkan di Maros 
pada tanggal 18 :J�nuC\rl 202; 
BUPATI MAROS, 

Diundangkan di Maros 
pada tanggal 18 .l,.nuari 202!> 

SEKRETARIS DAERAH, 

BERITA DAERAH KABUPATEN MAROS TAHUN 2023 NOMOR 5 



BAB VI. PENUTUP 
Sebagai rangkaian dari buku Master Plan Smart City di Kabupaten 

Maras, Buku Kedua ini merupakan substansi utama terkait pembahasan 
program dan rencana aksi yang akan dilaksanakan Kabupaten Maras dalam 
pengembangan Kota Cerdas. Program dan rencana aksi yang terkandung 
dalam buku ini selaras dengan arah pembangunan daerah sesuai dengan 
RPJMD Kabupaten Maros 2021-2026. Program-program dalam buku ini 
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu jangka pendek 1-2 tahun, jangka 
menengah 3-5 tahun, serta jangka panjang 6-10 tahun untuk menjalankan 
pembangunan kota cerdas yang berkelanjutan. Susunan program dan 
kegiatan inovasi smart city dalam buku ini juga dapat dijadikan sebagian 
acuan dalam melakukan monitoring dan evaluasi secara berkalan dalam 
pelaksanaannya. Pembangunan Smart City di Kabupaten Maros diharapkan 
mampu berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan arah 
pembangunan daerah. 

BUPATI MAROS, 



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI MAROS 
NOMOR : 5 iAHUN 2023 
TANGGAL J.8 ::lANUA�I 202; 
TENTANG MASTER PLAN SMART CITY 

KABUPATEN MAROS TAHUN 
2023-2028 

MASTER PLAN SMART CITY KABUPATEN MAROS 

BABI.PENDAHULUAN 

Buku Masterplan Smart City Kabupaten Maros pada Bab 1 terdiri dari 
empat bagian yang meliputi latar belakang, tujuan, landasan hukum, dan 
kerangka pikir. Pertama, membahas tentang alasan dasar penyusunan buku 
masterplan smart city serta informasi, kondisi, dan gambaran umum terkait 
Kabupaten Maros. Kedua, berisi tentang maksud dan tujuan penyusunan 
buku masterplan smart city Kabupaten Maros. Kemudian dilanjutkan oleh 
rujukan maupun regulasi daerah dan nasional terkait pelaksanaan program 
smart city. Yang terakhir merupakan kerangka pikir yang menjelaskan 
hubungan antara buku Masterplan Smart City dengan RPJMD, Renstra OPD, 
dokumen masterplan atau perencanaan lainnya. 

1.1. Latar Belakang 
Tren global dalam perkembangan teknologi menuntut kota-kota di 

seluruh dunia menjadi produktif, inovatif, dan dapat mewujudkan 
pembangunan yang berkelanjutan demi masa depan. Percepatan teknologi 
dan informasi mengharuskan semua aspek dalam kehidupan untuk 
beradaptasi dengan cepat, termasuk dalam permasalahan kota. Dalam 
rangka menindak lanjuti dan memenuhi kebutuhan masyarakat pada 
perkotaan, maka muncul sebuah konsep pembangunan kota cerdas dengan 
optimalisasi teknologi. Untuk itu, sebagai wujud adaptasi dan upaya 
peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintah, Kabupaten Maros 
melakukan pembangunan pada program smart city. 

Tujuan utama smart city adalah untuk mengoptimalkan fungsi kota dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan kualitas hidup 
warga dengan menggunakan teknologi pintar dan analisis data. Optimalisasi 
teknologi bertujuan untuk membuka informasi secara optimal yang saling 
berhubungan yang tersedia saat ini untuk lebih memahami dan mengontrol 
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang terbatas. Dengan kata 
lain, smart city merupakan kerangka kerja teknologi informasi dan 
komunikasi untuk menciptakan, menyebarkan, dan mempromosikan praktik 
pembangunan untuk mengatasi tantangan perkotaan dan menciptakan 
infrastruktur yang didukung teknologi dan berkelanjutan. 

Kabupaten Maros pada awalnya merupakan wilayah kerajaan yang 
dikenal sebagai Kerajaan Marusu. Kerajaan tersebut dipengaruhi oleh dua 
kerajaan besar di Sulawesi Selatan, yakni Kerajaan Bone dan Kerjaan Gowa. 
Selain nama Maros, masih terdapat nama lain daerah ini, yakni Marusu 



dan/atau Buttasalewangan. Ketiga nama tersebut oleh sebagian masyarakat 
Kabupaten Maros sangat melekat dan menjadikan sebagai lam.bang 
kebanggaan tersendiri dalam mengisi pembangunan daerah. Pada waktu itu, 
Maros sudah memiliki nilai strategis yang sangat potensial. Kabupaten Maros 
dari dulu hingga saat ini dihuni oleh dua suku, yaitu Suku Bugis dan Suku 
Makassar. 

Kemudian setelah kemerdekaan Indonesia, Pemerintah Republik 
Indonesia mengeluarkan peraturan No. 34 1952 juncto PP. No. 2 / 1952 
tentang pembentukan Afdelling Makassar yang di dalamnya tercakup Maros 
sebagai sebuah Onderafdelling dengan 16 buah distrik. Selanjutnya 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 4 Tahun 2012 
Kabupaten Maros Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maros, 
menjelaskan 

Kabupaten Maros secara geografis terletak di bagian barat Propinsi Sulawesi 
Selatan sekitar 30 km arah utara Kota Makassar. 

Luas Kabupaten Maros adalah 1.619,12 km2 atau 3,53°/o dari luas 
Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Maros berada pada peringkat 
ke 10 yang terluas dari seluruh Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. Secara 
geografis, letak Kabupaten Maros sangat strategis karena sangat dekat 
dengan Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu, 
Kabupaten Maros merupakan bagian administrasi dari Provinsi Sulawesi 
Selatan yang tergabung dalam 24 Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. 
Kabupaten Maros berbatasan langsung dengan Kabupaten Pangkep di 
sebelah utara, Kota Makassar dan Kabupaten Gowa di sebelah selatan, 
Kabupaten Bone di sebelah timur, dan Selat Makssar di sebelah barat. 

Perencanaan pembangunan daerah melalui konsep Smart City telah 
menjadi tren di seluruh penjuru dunia, termasuk daera-daerah di Indonesia. 
Di era modern, konsep Smart City bukan lagi menjadi pilihan, namun sudah 
menjadi kebutuhan, khususnya bagi Pemerintah agar dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan dalam menyejahterakan rakyatnya. Gerakan Menuju 100 
Smart City yang diinisiasi oleh Kementerian Kominfo pada tahun 2017 telah 
membantu banyak daerah dalam mengembangkan potensi daerahnya melalui 
pendekatan smart city. Kabupaten Maros menyampaikan ketertarikannya 
untuk melakukan akselerasi pembangunan dengan menggunakan konsep 
Smart City atau Kota Pintar. Dengan adanya pembangunan melalui 
pendekatan Smart City, maka akan terbentuk ruang inovasi tan pa batas 
untuk menyelesaikan berbagai persoalan, memenuhi kebutuhan, dan potensi 
daerah yang dimiliki oleh Kabupaten Maros dengan memanfaatkan teknologi 
sebagai faktor PC?ndorong utama. 

Berdasarkan kondisi umum daerah, permasalahan pembangunan 
daerah, tantangan yang dihadapi serta isu-isu strategis, baik skala lokal, 
regional, nasional maupun isu global, maka dirumuskan Visi Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Maros Tahun 20212026, sebagai 
berikut: 

"MAROS SEJAHTERA, RELIGIUS, DAN BERDAYA SAING" 

Kata "sejahtera" memiliki makna bahwa masyarakat Maros dapat terpenuhi 
kebutuhan dasarnya berupa sandang, pangan, dan papan serta 



mendapatkan pelayanan dasar berupa pendidikan, kesehatan, air bersih, 
perumahan yang layak, layanan sosial, dan perlindungan baik dari aspek 
keamanan dan ketertiban maupun aspek kebencanaan. "Religius" memiliki 
makna terciptanya kondisi tata hubungan masyarakat yang serasi dan 
selaras berdasarkan nilai-nilai agama, kearifan lokal dan norma hukum. 

Sementara itu kata "berdaya saing" berarti terwujudnya kondisi 
masyarakat dan wilayah Kabupaten Maros yang memiliki kemampuan 
kompetitif dan ketangguhan untuk menghadapi persaingan global pada masa 
yang akan datang yang meliputi infrastruktur, perekonomian, sumber daya 
manusia, iklim usaha, dan tata kelola birokrasi. Berdasarkan visi Kabupaten 
Maros maka disusunlah visi smart city Kabupaten Maros, yaitu: 

"Menuju Kabupaten Maros yang Sejahtera, Religius, dan Berdaya Saing 

dengan Kecerdasan yang Harmonia" 

Pada akhirnya "kecerdasan dalam harmoni" juga dapat diterjemahkan 
sebagai upaya untuk menempatkan inovasi yang didorong oleh pemanfaatan 
teknologi (TIK) dalam proses-proses yang dijalankan secara harmonis. 
Sehingga, pengembangan smart city di Kabupaten Maros dapat membuat 
menyelenggarakan pemerintahan daerah dengan cerdas dan mecerdaskan 
masyarakat untuk mencapai harmoni kebersamaan. 

1.2. Tujuan 

Masterplan Smart City merupakan dokumen perencanaan pembangunan 
dan pengembangan smart city yang berupa inisiatif-inisiatif program beserta 
peta jalannya (road map). Inisiatif smart city dibuat berdasarkan 
permasalahan yang muncul di Kabupaten Maros berdasarkan analisis dari 
RPJMD, Renstra, dan dokumen perencanaan pembangunan daerah lainnya, 
serta hasil FGD selama Bimtek Smart City. Sehingga, analisis dalam 
masterplan menghasilkan inisiatif yang memberikan solusi yang secara 
umum bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik; 
2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat; 
3. Meningkatkan ekonomi masyarakat; dan 
4. Meningkatkan keberlangsungan lingkungan hidup. 
lmplementasi dari inisiatif dalam masterplan smart city dapat dilakukan 

dengan menggunakan 3 (tiga) pendekatan, yaitu a) pendekatan pemanfaatan 
teknologi informatika dan komunikasi, b) pendekatan pemberdayaan potensi 
kota, serta c) pendekatan pemberdayaan manusia yang berkesinambungan. 
Sehingga, pengembangan smart city di Kabupaten Maros tidak hanya terfokus 
pada penggunaan TIK, namun juga dapat memaksimalkan potensi daerah 
dan sumber daya yang dimiliki. 
1.3. Landasan Hukum 

Dalam pengembangan smart city, salah satu aspek yang dilihat adalah 
perkembangan kebijakan dan regulasi kebijakan daerah. Hal ini merupakan 
elemen yang sangat signifikan mengingat seluruh kegiatan pemerintahan 
yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah daerah harus 
memiliki payung hukum yang jelas. Produk hukum yang berlaku juga akan 



memengaruhi seberapa jauh implementasi program bisa dilakukan dengan 
dukungan legal yang mengikat. Berikut merupakan regulasi ataupun aturan 
pemerintah terkait pengembangan smart city di Kabupaten Maros: 

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 251); 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan UndangUndang Nomor 9 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 ten tang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 99, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5149); 

5. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik; 

6. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan 
Pengelolaan Telematika di Indonesia; 

7. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi 
Nasional Pengembangan e-Government; 

8. Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika 
57 /KEP/M.Kominfo/ 12/2003, tentang Panduan Penyusunan Rencana 
Induk Pengembangan e-Government Lembaga; 

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 
41/PER/M.Kominfo/ 11/2007 Panduan Umum Tata Kelola Teknologi 
Informasi dan Komunikasi Nasional; 

10. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2015 
tentang PPID; 

11. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 2 Tahun 2016 
tentang Penyampaian Informasi Kebencanaan melalui Jaringan Bergerak 
Seluler; 

12. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 4 tahun 2016 
tentang Manajemen Pengamanan Informasi; 

13. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Pedoman 
Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 
Tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah; 

15. Memorandum of Understanding (MoU) antara Kementerian Komunikasi 
dan Informatika dengan Kepala Daerah Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan 
Program Menuju 100 Kota Cerdas di Indonesia; 



16. Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 5 Tahun 2021 Tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 
Maros 2021-2026 

17. Peraturan Bupati Maros Nomor 149 Tahun 2016 Tentang Rencana Induk 
Teknologi 
Informasi dan Komunikasi di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Maros Tahun 2017-2021; 

18. Peraturan Bupati Maros Nomor 52 Tahun 2017 Ten tang Pelaksanaan dan 
Pengembangan 
E-Government di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Maros; 

19. Surat Keputusan Bupati Maros Nomor 309/KPTS/496/ 1/2022 tentang 
Pembentukan Dewan Smart City dalam lingkup Kabupaten Maros tahun 
2022;dan 

20. Surat Keputusan Bupati Maros Nomor 310/KPTS/496/ 12022 tentang 
Pembentukan Tim Pelaksana Kegiatan Smart City dalam lingkup 
Pemerintah Kabupaten Maros tahun 2022. 

1.4. Kerangka Pikir 
Smart city merupakan sebuah kerangka masa depan yang berperan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan memberikan solusi 
dalam mengatasi permasalahan dan tantangan perkotaan. Kerangka smart 
city dilakukan dengan melakukan integrasi infrastruktur jaringan ke aplikasi 
cerdas yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi kemacetan 
lalu lintas, meningkatkan efisiensi jaringan listrik, mengotomatiskan 
pembacaan meteran utilitas, dan mengotomatiskan berbagai proses manual 
sebelumnya. Selain itu, smart city juga bertujuan untuk mewujudkan 
pembangunan secara berkelanjutan dengan meningkatkan layanan 
masyarakat dengan mengintegrasikan beberapa elemen yang berada di 
wilayah perkotaan. 

Alur kerja smart city membuat seluruh lembaga bekerja sama saling 
membantu untuk mengisi kekosongan yang tidak hanya bisa ditutup oleh 
suatu lembaga dan menuntut adanya cross-cutting lintaslembaga. Secara 
sederhana, smart city adalah kerangka kerja yang berkolaborasi antara 
teknologi informasi dan komunikasi, teknologi internet of things, dan individu 
sebagai sumber daya manusia sekaligus pembuat kebijakan untuk mengatasi 
isu strategis perkotaan dan menciptakan pembangunan secara 
berkelanjutan. Selain berfokus pada pengoptimalan teknologi, manusiajuga 
merupakan elemen yang penting dalam pembangunan program smart city. 
Salah satunya adalah pembuat kebijakan dan perencana kota yang berperan 
dalam menerapkan desain, program, kebijakan, dan proses yang 
berkelanjutan untuk mengukur kemajuan menuju kota cerdas yang ideal. 

Dalam proses pembangunan Smart City, Kabupaten Maros melakukan 
berbagai persiapan untuk mewujudkan Maros Smart City. Agar mendapatkan 
gambaran tentang kesiapan daerah, maka dilakukan analisis kesiapan Smart 
City utuk Kabupaten Maros dalam melakukan pembangunan daerah dengan 
pendekatan smart city. Tiga komponen utama yang menjadi pilar dalam 
analisis kesiapan daerah adalahkesiapan struktur, infrastruktur dan 
superstruktur. Analisis struktur dilakukan untuk mengetahui kondisi dari 
unsur utama yang menjadi penggerak dalam pembangunan daerah di 
Kabupaten Maros yang berkaitan dengan ketersedian sumber daya, serta 
kapasitas dan kapabilitas daerah. Kesiapan infrastruktur di Maros memberi 



gambaran terkait kondisi saran.a dan prasarana fisik yang dibutuhkan dalam 
pembangunan Smart City. Suprastruktur merupakan langkah penyiapan 
kebijakan atau peraturan Kabupaten Maros, kelembagaan, dan tata laksana 
pelaksanaan pembangunan Smart City agar dapat direalisasikan secara ideal 
dan logis berdasarkan analisis kesiapan daerah lainnya. 

MEDIATOR 

DRIVER 

ENABLER 
Garn.bar I - 1 Smart City Readiness (Sumber Citiasia Inc., 2016) 

Kota yang cerdas merupakan gambaran uum dari suatu daerah yang 
memiliki berbagai inovasi dalam segala aspek agar menjadi daerah yang layak 
dan nyaman huni. Oleh karena itu, terdapat enam dimensi yang menjadi 
acuan dalam pengembangan smart city di Kabupaten Maros. Dimensi Smart 
City yang menjadi aspek perubahan meliputi tata kelola birokrasi (Smart 
Governance), permukiman penduduk ( Smart Living), lingkungan masyarakat 
( Smart Society), pertumbuhan ekonomi ( Smart Economy), citra kota/ daerah 
( Smart Branding), dan pemeliharaan lingkungan ( Smart Environment). Masing­ 
masing dimensi memiliki sub-dimensi yang lebih rind untuk menentukan 
indikator keberhasilannya. 
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Garn.bar I - 2 Smart City Maturity Model (Sumber: Citiasia Center for Smart 
Nation (CCSN)) 

Selain kesiapan daerah, tingkat kematangan smart city juga dapat menjadi 
salah satu tolok ukur dalam perancangan program smart city. Kematangan 



smart city dibagi ke dalam empat tingkat, yaitu initial yang merupakan 
tingkat awal dalam proses pembangunan smart city; developing artinya suatu 
daerah sudah mengembangkan berbagai program pembangunan berbasis 
Smart City dan memiliki dukungan Smart City Readiness yang cukup baik; 
managed berarti secara umum suatu daerah telah berada pada tingkat 
pelaksaan smart city dengan baik pada berbagai aspek dengan dukungan 
readiness yang sangat baik pula; serta optimized yang berarti tingkat 
penyempurnaan pembangunan program smart city pada berbagai elemen, 
dimensi, dan aspek. 

1. Smart Governance 
Sasaran : Mewujudkan tata kelola dan tata pamong pemerintahan daerah 
yang efektif, efisien, komunikatif, dan terus melakukan peningkatan kinerja 
birokrasi melalui inovasi dan adopsi teknologi yang terpadu. 

Sub-dimensi Smart Governance: 

a. Pelayanan Publik 

- Pelayanan administrasi kepada masyarakat yang meliputi: status 
kewarganegaraan, status usaha, sertifikat kompetensi, kepemilikan, 
atau penguasaan atas barang; 

- Peningkatan penyediaan sarana prasarana dan monitoring penyediaan 
kebutuhan bahan pokok untuk masyarakat misalnya: sembilan bahan 
pokok, air bersih, dan lain-lain; dan 

- Peningkatan penyediaan sarana prasarana dan monitoring penyediaan 
kebutuhan jasa pokok bagi masyarakat misalnya: jaringan telepon, 
listrik, internet, dan lain-lain. 

b. Manajemen Birokrasi yang Efisien 
Tata kelola birokrasi yang berorientasi pada keadilan, bertanggungjawab 

dan keterbukaan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dalam sub-dimensi ini 
seperti sistem e-planning, ebudgeting, e-monev, dan beberapa kegiatan 
lainnya yang dapat menyederhanakan sistem birokrasi pada suatu daerah. 
Pengembangan aplikasi e-gov harus diarahkan menuju integrated & inter­ 
operability e-gov atau yang saling berkomunikasi dan terhubung antar satu 
aplikasi dengan aplikasi lainnya serta lintas OPD atau yang disebut dengan 
Smart e-Gov. Pelayanan 
Smart e-Gov ini perlu didukung dengan sebuah "City Operation Center 
(COC)". 
c. Efisiensi Kebijakan Publik. 

- Pengambilan kebijakan publik dengan mengutamakan pada aspek yang 
memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui mekanisme 

mendengarkan aspirasi masyarakat secara berkesinambungan; dan 
- Sistem informasi kebijakan pemerintah (Perda dan Peraturan Kepala 

Daerah) yang dapat diakses oleh masyarakat dengan mudah. Melalui dua 



indikator tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas kebijakan 
daerah yang diambil oleh pemerintah. 

SMART GOVERNANCE 
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Gambar I - 3 Struktur Smart Governance (Sumber: Citiasia Center for Smart 
Nation (CCSN)) 

Smart governance merupakan penggunaan teknologi dan inovasi untuk 
memfasilitasi dan mendukung pengambilan keputusan dan perencanaan 
yang lebih baik dalam badan pemerintahan. Pembangunan tata kelola 
pemerintahan ini sering dikaitkan dengan peningkatan proses demokrasi dan 
mengubah cara pelayanan publik dengan optimalisasi teknologi. Smart 
governance juga berperan dalam memastikan lingkungan yang kolaboratif, 
transparan, partisipatif, berbasis komunikasi dan berkelanjutan bagi warga 
negara dan pemerintah. Dengan kata lain, smart governance berbicara 
tentang efisiensi layanan publik kota pintar dan peningkatannya melalui 
inovasi tanpa melupakan inklusivitas demokratis penghuninya. 

2. Smart Branding 
Sasaran : Meningkatkan daya saing daerah dengan penataan wajah kota dan 
pemasaran potensi daerah baik dalam lingkup lokal, nasional maupun 
internasional. 

Sub-dimensi Smart Branding: 
a. Membangun dan Memasarkan Ekosistem Pariwisata 

- Membangun dan mengembangkan destinasi wisata yang layak bagi 
wisatawan 
(destination); 

- Membangun infrastruktur yang mendukung kenyamanan wisatawan 
(amenities) misalnya jalan, transportasi, hotel/motel/ bedding & 

breakfast (B&B), restoran, dan lainlain; dan 



Membangun budaya yang ramah kepada pengunjung ( hospitality) 

termasuk kemampuan berbahasa asing, ketersediaan tour-guide dan 
lain-lain. 

- Membangun Platform dan Memasarkan Ekosistem Bisnis Daerah 
- Membangun platform dan memasarkan ekosistem perdagangan yang 

kondusif dan nyaman, misalnya marketplace daerah; 

- Membangun dan memasarkan ekosistem investasi yang mudah dan 
efektif, misalnya Investment Lounge, Dashboard, dan Portal Investasi 
Daerah; dan 

- Membangun dan memasarkan produk dan jasa industri kreatif daerah 
misalnya kuliner, kriya, fashion, digital, dan lain-lain. 

- Membangun dan memasarkan wajah atau citra kota. 
- Mewujudkan penataan kembali wajah kota yang menonjolkan nilai 

arsitektur yang mencerminkan nilai-nilai daerah dan mengikuti 
dinamika modemisasi yang menginginkan sebuah tata ruang dan tata 
wilayah kota yang indah, bersih, rapi, dan membanggakan dengan 
kualitas arsitektur berkelas intemasional; dan 

- Membangun batas wilayah (edge), membangun penanda sebuah lokasi 
yang penting, berkesan bagi pengunjung (landmark), menyediakan 
navigasi yang unik menuju kota (signage), struktur jalan yang teratur 
(path), dan titik simpul kota (node) seperti alunalun, simpang dan lain­ 
lain. 

SMART BRANDING 
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Gambar I - 4 Struktur Smart Branding (Sumber: Citiasia Center for Smart 
Nation (CCSN)) Smart Branding merupakan sebuah inovasi dalam 
memasarkan suatu daerah sehingga mampu meningkatkan daya saing, serta 
mampu menarik partisipasi masyarakat baik dari dalam maupun luar 
daerah, pelaku bisnis, dan investor untuk mendorong percepatan 



pembangunan daerah tersebut. Branding ini bukan hanya semata untuk 
membuat suatu kota menjadi terkenal tetapi juga untuk menggerakan 
perekonomian masyarakat. Selain itu, smart brandingjuga bertujuan untuk 
mewujudkan penataan wajah Daerah Kota melalui optimalisasi sumber daya 
yang berpotensi sebagai brand value daerah. 

3. Smart Economy 
Sasaran : Mewujudkan ekosistem yang mendukung aktifitas ekonomi 
masyakat yang selaras dengan sektor ekonomi unggulan daerah yang adaptif 
terhadap perubahan yang terjadi di era informasi saat ini, serta 
meningkatkan financial literacy masyarakat melalui berbagai program 
diantaranya mewujudkan cashless society. 

Sub-dimensi Smart Economy: 
a. Membangun Ekosistem Industri yang Berdaya Saing 

Membangun daya saing industri daerah pada leading sector industri 
tertentu yang terintegrasi antara industri primer (misalnya pertanian, 
perikanan, peternakan dan lain-lain), industri sekunder (misalnya 
manufaktur, pengolahan, packaging dan lain-lain), dan industri tersier 
(misalnya pasar produk daerah). 

b. Mewudukan Kesejahteraan Rakyat 
- Mengembangkan program peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan pendapatan rumah tangga (income); 
- Program peningkatan penyerapan angkatan kerja (employment); dan - 

Program pemberdayaan ekonomi masyarakat (empowerment). 

b. Membangun Ekosistem Keuangan Daerah 
- Membangun ekosistem transaksi keuangan digital untuk menjamin 

kelancaran pembayaran menuju masyarakat yang cashless; 
- Mewujudkan masyarakat yang bankable dan memiliki akses terhadap 

permodalan; dan 
- Mewujudkan ekosistem ekonomi digital dengan mendorong industri e­ 

commerce dan marketplace. 

SMART ECONOMY 

Gambar I - 5 Struktur Smart Economy (Sumber: Citiasia Center for Smart 
Nation (CCSN)) 

Smart Economy adalah ekonomi yang berbasis pada inovasi teknologi, 
efisiensi sumber daya, keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial yang tinggi. 



Smart Economy mengadopsi inovasi, inisiatif kewirausahaan baru, 
meningkatkan produktivitas dan daya saing dengan tujuan keseluruhan 
untuk meningkatkan kualitas hidup semua masyarakat. Lebih jauh lagi, 
smart economy bertujuan untuk mewujudkan ekosistem perekonomian di 
daerah yang dapat memenuhi tantangan di era digitalisai dan menghasilkan 
lebih banyak produk maupun layanan dengan lebih sedikit energi dan polusi, 
serta menciptakan manfaat sosial. 

4. Smart Living 
Sasaran : Mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang layak tinggal, 
nyaman, dan efisien. 

Sub-dimensi Smart Living: 
a. Harmonisasi Tata Ruang Wilayah 

Mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang nyaman dan harmonis antara 
lingkungan pemukiman ( resideniials, lingkungan pusat kegiatan bisnis 
icommercials yang didukung dengan fasilitas rekreasi untuk keluarga 
( recreationals, 

b. Sarana Prasarana Keseharan 
Mewujudkan akses terhadap ketersediaan makanan dan minuman 

sehat (food), akses terhadap pelayanan kesehatan yang (healthcare), akses 
terhadap sarana dan prasarana olahraga (sport). 

c. Menjamin Ketersediaan Sarana Transportasi 
Transportasi merupakan aspek terpenting dalam proses distribusi 

barang danjasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari. Oleh 
karena itu, sub-dimensi ini merupakan pilar penting yang memiliki 
indikator untuk mewujudkan ekosistem transportasi yang menjamin 
mudahnya mobilitas bagi individual, publik, maupun untuk pemenuhan 
kebutuhan logistik suatu daerah. 

SMA.RT LfVJNG 

Gambar I - 6 Struktur Smart Living Sumber: Citiasia Center for Smart Nation 
(CCSN) 



Smart living merupakan pembangunan tata kelola dalam peningkatan 
kualitas hidup yang bersifat dinamis. Dengan kata lain, smart living 
bertujuan untuk menjamin kelayakan taraf hid up masyarakat di dalam suatu 
kota. Selain itu, Smart Livingjuga bergantung pada pendidikan, budaya, dan 
kedisiplinan masyarakat. Masyarakat atau warga kota yang terdidik akan 
memiliki budaya dan disiplin tinggi dalam menjalankan kehidupan cerdas 
yang saling menghormati hukum dan hak-hak sesama. 

5. Smart Society 
Sasaran : Mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat yang humanis dan 
dinamis, baik fisik maupun virtual untuk terciptanya masyarakat yang 
produktif, komunikatif, dan interaktif dengan digital literacy yang tinggi. 

Sub-dimensi Smart Society: 

a. Mewujudkan lnteraksi Masyarakat Yang Efisien 
- Interaksi sosial masyarakat terjadi secara paralel antara individu dengan 

individu yang lain, individu dengan kelompok sosial, dan antar kelompok 
sosial, baik secara fisik maupun virtual (digital) dengan sasaran 
mewujudkan partisipasi publik dalam pembangunan daerah. Contoh: 
berbagai program untuk mendukung berbagai kemajuan Smart City 
misalnya program-program kepemudaan, peningkatan keahlian UKM 
dan lain-lain. 

- Pengembangan komunitas warga melalui peningkatan kualitas sumber 
daya manusia baik secara individu, sosial mampu memanfaatkan 
lingkungan digital dengan positif dan produktif. Misalnya edukasi 
tentang marketplace dan program lainnya yang mendukung tercptanya 
iklim positif di antara masyarakat. 

b. Ekosistem Belajar yang Efisien 
- Mewujudkan ekosistem pendidikan yang sang saling mendudukung 

antara pendidikan formal dan non-formal untuk memberi kesempatan 
yang seluas-luasnya bagi seluruh lapisan masyarakat untuk 
mendapatkan akses terhadap pendidikan termasuk bagi masyarakat 
penyandang disabilitas; dan 

- Membangun platform edukasi bagi masyarakat misalnya smart school, 
smart campus, smart pesantren, smart training program dan program 
pembelajaran lainnya. 

c. Sistem Keamanan yang Mampu Melindungi Masyarakat 
Mewujudkan suatu sistem atau manajemen keamanan dan 

keselamatan bagi warga masyarakat baik perlindungan keselamatan jiwa, 
keselamatan properti atau harta benda, dan keselamatan atas risiko 
bencana bagi masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya dan alat 
kelengkapan pemerintah maupun teknologi sensor digital atau Internet of 
Thing (loT) 



SMART SOCIETY 

Gambar I - 7 Struktur Smart Society (Sumber: Citiasia Center for Smart 
Nation(CCSN)) 

Smart society merupakan pembangunan tata kelola masyarakat yang 
berfokus pada interaksi antar individu yang bergerak menuju ekosistem sosio 
teknis dengan dimensi fisik dan virtual dari kehidupan masyarakat kota yang 
semakin terjalin secara intensif. Selain itu, smart society juga menargetkan 
terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif dengan 
digital literacy yang tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan melalui 
pemberdayaan interaksi masyarakat, pembangunan sistem pembelajaran, 
dan implementasi manajemen keamanan dan keselamatan sehingga dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat yang baik. 

6. Smart Environment 
Sasaran: Mewujudkan pembangunan yang baik, bertanggung jawab, dan 
berkelanjutan. 
Sub-dimensi Smart Environment: 

a. Pengembangan Program Proteksi Lingkungan 
- Mengembangkan sistem tata kelola perlindungan sumber daya tanah, 

air, dan udara serta mengintegrasikannya dengan teknologi pelaporan 
dan monitoring pencemaran tanah, air, dan udara, misalnya dengan 
memanfaatkan teknologi sensor pada Internet of Thing (IoT); 

- Membangun ruang terbuka hijau; 
- Melakukan restorasi sungai yang memiliki tingkat pencemaran tinggi; 

dan - Mengendalikan polusi udara. 

b. Tata Kelola Sampah dan Limbah 
- Mengembangkan sistem tata kelola limbah atau sampah rumah tangga 

(household); 
- Mengembangkan sistem tata kelola limbah industri tindustriab; 
- Mengembangkan sistem tata kelola limba dan sampah publik (public); 

dan 
- Menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan agar tidak mengganggu 

pemandangan, tidak merusak indra penciuman, dan menghindari banjir 



akibat genangan sampah yang menyumbat saluran-saluran air 
pembuangan limbah atau sirkulasi air residensial serta ketersediaan 
sistem sanitasi rumah tangga, industri dan publik yang baik dan 
bertanggung-jawab. 

c. Ketiga, mengembangkan tata kelola energi yang bertanggung jawab. 
Penggunaan sumber daya alam termasuk energi merupakan hal yang tidak 
bisa diindari, namun dapat dikendalikan sehingga tidak memberikan 
dampak kerusakan alam yang besar. Hal ini dapat dicapai melalui 
pemanfaatan energi yang efisien dan bertanggung jawab dan 
pengembangan energi altematif yang ramah lingkungan ( environmentally 
friendly) dan berkelanjutan (sustainable) serta terjangkau bagi masyarakat. 
Misalnya pemanfaatan limbah/ sampah sebagai biogas, energi surya, 
tenaga angin, biomassa (tumbuhan dan hewan) dan altematif lainnya. 

SMART ENVIRONMENT 

Gambar I - 8 Smart Environment (Sumber: Citiasia Center for Smart Nation 
(CCSN)) 

Smart environment merupakan pembangunan lingkungan hidup yang 
cerdas bertujuan untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya alam dan 
pemeliharaan lingkungan yang meliputi perlindungan lingkungan, tata kelola 
sampah dan limbah, serta pemanfaatan energi yang berkelanjutan. 
Lingkungan hidup yang cerdas diartikan juga sebagai lingkungan yang bisa 
memberikan kenyamanan, keberlanjutan sumber daya, keindahan fisik 
maupun non fisik, visual maupun tidak, bagi masyarakat dan publik 
lingkungan yang bersih tertata, serta ruang hijau terbuka yang stabil. Smart 
environmen menekankan pada lingkungan hidup yang berkelanjutan, artinya 
pengelolaan sumber daya dan pelestarian lingkungan manfaatnya bisa 
dinikmati untuk generasi sekarang hingga mendatang. 

Pengembangan smart city di Kabupaten Maros tidak dapat berjalan sendiri 
tanpa adanya dukungan dari dokumen perencanaan pembangunan daerah. 
Dokumen-dokumen perencanaan ini merupakan satu-kesatuan yang tidak 
dapat dilaksanakan dengan maksimal jika tidak saling menopang satu sama 
lain. Dokumen masterplan smart city Kabupaten Maros merupakan turunan 
dari visi dan misi daerah dalam menentukan rencana aksi dan inovasi 



kegiatan. Hal ini tentunya akan menyesuaikan dengan kebutuhan, 
pennasalahan, dan sumber daya yang dimiliki oleh Kabupaten Maros agar 
pengembangan smart city dapat direalisasikan. 
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Gambar I - 9 Keterkaitan Antara Perencanaan Pembangunan Daerah Dengan 
Smart City (Sumber: Analisis Pemetaan Regulasi Terkait Perencanaan 
Pembangunan dan Smart City) 

RPJMD Kabupaten Maros 2021 merupakan rencana induk pembangunan 
daerah yang harus dilaksanakan. Dengan demikian, implementasi dari 
keenam dimensi smart city harus bemaung pada program dan kegiatan yang 
dirancang di RPJMD. Selain itu, renstra OPD di Kabupaten Maros juga 
menjadi ujung tombak dalam teknis pelaksanaan smart city. 
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Gambar I - 10 Kerangka Keterkaitan antara Sasaran Smart City dengan 
RPJMD 

Pada tahap akhir dari implementasi masterplan smart city, terdapat 
empat diferensiasi dalam pelaksanaan rencana aksi. Pertama, rencana aksi 
kebijakan, rencana aksi ini terkait regulasi atau dasar hukum yang 
diperlukan dalam upaya implementasi smart city. Yang kedua, terkait 
rencana aksi infrastruktur yang mencanangkan sarana dan prasarana fisik 
yang perlu dibangun atau dikembangkan pada proses pengembangan smart 
city. Ketiga, rencana aksi aplikasi, yang berkaitan dengan kebutuhan 
infrastruktur digital seperti web, aplikasi, atau sistem lainnya untuk 



mendukung program kota cerdas .. Rencana aksi yang terakhir, yaitu, literasi. 
Rencana aksi ini menjadi bagian vital dalam pengembangan smart city. 
Sebaik apapun inisiasi dan inovasi yang ada, tanpa adanya partisipasi dari 
masyarakat hal tersebut belum menjadi kebijakan yang membangun dan 
akhirnya program akan mati suri. Dengan demikian, imbauan pada 
masyarakat merupakan salah satu elemen terpenting dalam pengembangan 
smart city. 

BAB II. ARAH PEMBANGUNAN SMART CITY KABUPATEN MAROS 

Smart city pada dasarnya adalah sebuah pendekatan baru dalam 
melaksanakan pembangunan daerah. Dalam pengembangan smart city, 
berbagai inovasi dimunculkan untuk mewarnai program dan kegiatan 
pembangunan. Tujuannya adalah untuk memberikan nilai tambah bagi 
berbagai program dan kegiatan pembangunan tersebut. Nilai tambah bisa 
muncul dalam berbagai bentuk, antara lain peningkatan produktivitas, 
akuntabilitas, transparansi, kemudahan, kecepatan, luasan cakupan, dan 
sebagainya. 

Karena smart city lebih merupakan pendekatan baru dan bukan 
mendefinisikan program-program baru, maka seyogyanya arah pembangunan 
smart city juga didasarkan pada arah pembangunan daerah. Kesamaan arah 
ini penting agar implementasi smart city dapat selaras dengan pembangunan 
daerah, sehingga tujuan memberikan dampak nilai tambah dapat 
diwujudkan. Dalam kaitannya dengan hal ini, perumusan visi, misi, dan 
sasaran smart city sebagai landasan pengembangan smart city perlu 
dikaitkan dengan visi misi pembangunan daerah. 

Mengaitkan visi, misi, dan sasaran smart city dengan visi, misi, dan 
sasaran pembangunan daerah akan memastikan koherensi keduanya. Dari 
visi, misi, dan sasaran yang selaras, selanjutnya akan dapat ditentukan 
inovasi-inovasi terhadap berbagai program pembangunan secara selaras pula. 
Penetapan arah pembangunan smart city untuk Kabupaten Maros inilah yang 
akan dijelaskan dalam Bab II ini. 

Pada Bab II ini akan diuraikan tentang arah pembangunan smart city 
Kabupaten Maros. Subbab II.1 menjelaskan tentang visi, misi, dan sasaran 
smart city sebagai titik tolak pembangunan smart city, dan Subbab II.2 
mendeskripsikan indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemajuan pembangunan smart city di Kabupaten Maros. 

11.1. Visi, Misi, dan Sasaran Smart City Kabupaten Maros 

11.1.1. Visi dan Misi Smart City 
Sebagaimana arahan Peraturan Menteri Dalam Negeri no. 86 tahun 

2017, visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada 
akhir periode perencanaan pembangunan yang merupakan Visi kepala 
daerah dan wakil kepala daerah terpilih yang disampaikan pada waktu 
pemilihan kepala daerah dan menjadi arah pembangunan yang ingin dicapai 
dalam masa jabatan selama 5 (lima) tahun. Seperti tercantum dalam Bab V 



RPJMD Kabupaten Maros 2021-2026, visi Pemerintah Kabupaten Maros 
2021-2026 adalah: 

"Maros Sejahtera, Religius, dan Berdaya Saing" 
Kata "sejahtera" memiliki makna bahwa masyarakat Maros dapat 

terpenuhi kebutuhan dasarnya berupa sandang, pangan, dan papan serta 
mendapatkan pelayanan dasar berupa pendidikan, kesehatan, air bersih, 
perumahan yang layak, layanan sosial, dan perlindungan baik dari aspek 
keamanan dan ketertiban maupun aspek kebencanaan. 

"Religius" memiliki makna terciptanya kondisi tata hubungan 
masyarakat yang serasi dan selaras berdasarkan nilai-nilai agama, kearifan 
lokal dan norma hukum. 

Sementara itu kata "berdaya saing" berarti terwujudnya kondisi 
masyarakat dan wilayah Kabupaten Maros yang memiliki kemampuan 
kompetitif dan ketangguhan untuk menghadapi persaingan global pada masa 
yang akan datang yang meliputi infrastruktur, perekonomian, sumber daya 
manusia, iklim usaha, dan tata kelola birokrasi. 

Berdasarkan visi Kabupaten Maros maka disusunlah visi smart city 
Kabupaten Maros, yaitu: 

"Menuju Kabupaten Maros yang Sejahtera, Religius, dan Berdaya Saing 
dengan Kecerdasan yang Harmonis" 

Visi smart city Kabupaten Maros diturunkan langsung dari visi 

Kabupaten Maros. Visi ini menjelaskan cara pencapaian visi Kabupaten 
Maros. Frasa "kecerdasan yang harmonis" yang menjadi ciri smart city 
disematkan kepada visi daerah. Kata "kecerdasan" merupakan padanan kata 
"smart", dan kata "harmonis" menjelaskan suatu bentuk hubungan yang ideal 
yang terjadi antara banyak aspek. Secara implisit, kata "harmonis" juga 
mengandung pandangan yang menyeluruh (holistik) terhadap semua aspek 
yang terkait. Bila kedua frasa terse but digabung, "kecerdasan yang harmonis" 
menggambarkan kondisi yang dicirikan dengan sifat cerdas, yang di dalamnya 
terkandung banyak aspek yang diikat dalam relasi-relasi yang ideal dan 
menyeluruh. Kondisi seperti inilah yang akan diwujudkan dalam rangka 
menjalankan pembangunan daerah di Kabupaten Maros, untuk mewujudkan 
visi dan tujuannya. 

Bila didalami lebih jauh, kata "kecerdasan" dalam visi smart city 
Kabupaten Maros, mencerminkan kehendak untuk mencapai kondisi yang 
lebih baik melalui cara-cara baru yang kreatif, inovatif, dan memberikan nilai 
tam.bah yang nyata. Kecerdasan adalah sebuah atribut yang sering dikaitkan 
dengan penggunaan teknologi (TIK) yang menjadi penciri masa depan. 

Tidak heran bila kata "smart" dalam smart city sering diasosiasikan dengan 
pemanfaatan TIK dalam pembangunan. Pandangan ini tidak keliru, namun 
menganggap kecerdasan adalah produk teknologi tidaklah tepat. Kecerdasan 
lebih merupakan hasil dari proses kreatif dan inovatif untuk mencapai 
tujuan. Kecerdasan lebih terkait dengan ide atau gagasan, dan dapat 
diterapkan pada berbagai hal (metode, cara, teknik, ataupun tool atau 
perangkat yang digunakan). Karena berada pada level ide/gagasan, maka 
sebenarnya kecerdasan dapat tetap muncul meskipun tanpa adanya 
keterlibatan teknologi (TIK). Ketika TIK hadir, maka perannya adalah sebagai 



akselerator bagi implementasi ide atau gagasan baru tersebut. TIK 
memberikan kecepatan, ketepatan, kemudahan, keluasan cakupan, dan 
berbagai kelebihan lainnya, yang pada akhimya berkontribusi dalam 
mewujudkan "kecerdasan". 

Kata "harmonis" menunjukkan adanya keselarasan yang terjadi ketika 
berbagai elemen saling berinteraksi. Dalam konteks smart city, keselarasan 
dibangun di dalam enam dimensi smart city yang menunjukkan keragaman 
fokus dan perhatian terhadap proses-proses pembangunan yang dijalankan 
(intra-dimension), dan dicoba diwujudkan juga antar dimensi (extra­ 
dimension). Dengan cirinya masing-masing yang heterogen, keenam dimensi 
ini perlu dipandang dalam sebuah kerangka yang komprehensif dan holistik. 
Komprehensivitas dan keutuhan pandangan ini diperlukan untuk relasi antar 
elemen/dimensi yang harmonis. Tanpa pandangan yang utuh, persyaratan­ 
persyaratan yang diperlukan untuk membentuk relasi yang harmonis tidak 
akan dapat diidentifikasi dengan baik. Pada akhimya harmoni atau 
keselarasan adalah prasyarat untuk membangun semua aspek smart city 
secara bersama dan tetap mempertahankan keseimbangan. Dalam banyak 
kasus, harmoni atau keselarasan ini menjadi strategi pembangunan smart 
city dengan peluang keberhasilan yang paling tinggi. 

Pada akhirnya frasa "kecerdasan yang harmonis" dalam visi smart city 
Kabupaten Maros dapat dipahami sebagai pendekatan inovatif yang didorong 
oleh pemanfaatan teknologi (TIK) dalam proses-proses pembangunan yang 
dijalankan secara harmonis. 

Adapun misi smart city Kabupaten Maros disusun berdasarkan visi 
smart city. Misi smart city menjelaskan secara mendasar bagaimana visi 
terse but dicapai. Misi smart city Kabupaten Maros juga diselaraskan dengan 
misi Kabupaten Maros (tercantum dalam RPJMD Kabupaten Maros 2023- 
2026). Rumusan kedua misi ini ditampilkan dalam Tabel II-1. 

Tabel II - 1 Keterkaitan Misi RPJMD Kabupaten Maros dan misi smart city 
Kabu aten Maros 

Meningkatkan Smart 
kompetensi dan Society 
literasi SDM dalam 
menyongsong era 
informasi 

Digitalisasi Smart 
penyelenggaraan Governance 
birokrasi dan 
pelayanan publik 

penyelenggaraan 
birokrasi dan 
pelayanan publik 

Penyelenggaraan 1. Meningkatkan 
kualitas 

Masih Perlu 
Ditingkatkan 

Efisien dan 
Akuntabel 
Indeks 2. Meningkatkan 
Pembangunan pembangunan 
Manusia Daerah sumber daya 

manusia yang 

Pemerintahan 
yang 



UMKM dalam berbasis potensi 
Ekonomi lokal 

Daerah 

Belum Maksimal inklusif 

Peningkatan 
Kapasitas 

4. Meningkatkan 
ketahanan 
ekonomi daerah 

Smart 
Branding, 
Smart 
Economy& 
Smart 

Smart Living Memperluas 
pemenuhan 
kebutuhan dan 
pelayanan dasar 
melalui 
pemanfaatan 
teknologi 
Meningkatkan daya 
saing ekonomi 
daerah berbasis 
potensi lokal 
melalui cara-cara 
inovatif 

secara 

3. Meningkatkan 
keterjangkauan 
kebutuhan dasar 
dan pelayanan 
dasar 

(SPM) 

Standar 
Pelayanan 
Minimal 
yang 

mendorong 
tumbuhnya 
kegiatan-kegiatan 
ekonomi kreatif 

Bel um 
meratanya 
pembangunan 
infrastruktur 
daerah 

5. Memantapkan 
pembangunan 
infrastruktur 
ekonomi dan 
pemerataan 
wilayah 

Society 
Mengakselerasi Smart 
pembangunan Economy & 
infrastruktur untuk 

Smart Living 

secara merata 
Angka IKLH 
yang masih 
dapat 
ditingkatkan 

dan 
RTRW 

6. Meningkatkan Meningkatkan 
kualitas lingkungan kualitas 
hidup dan lingkungan 
ketahanan bencana hidup dan 

ketahanan 
bencana melalui 
pemanfaatan 
teknologi dan 
penguatan 
literasi 

Smart 
Environment 
& Smart 
Living 

11.1.2. Sasaran Smart City Kabupaten Maros 
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembangunan, maka 

ditetapkanlah sasaransasaran pembangunan. Sasaran pembangunan adalah 
kondisi-kondisi yang ingin dicapai melalui program-program pembangunan 
yang dijalankan. Dalam konteks smart city, sasaransasaran smart city 
dikelompokkan ke dalam masing-masing dimensi dan sub-dimensi smart city. 

Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa pembangunan smart 
city pada dasarnya bertujuan menguatkan dan mengakselerasi pembangunan 
daerah, sehingga ketika menetapkan sasaran-sasarannya, perlu diperhatikan 
keselarasan antara sasaran-sasaran smart city dengan sasaran-sasaran yang 
telah ditetapkan dalam RPJMD. Penyelarasan ini dicapai dengan melakukan 
pemetaan antara sasaran-sasaran pembangunan daerah ke dalam dimensi­ 
dimensi smart city, pemetaan ini akan menghasilkan relasi yangjelas antara 
sasaran-sasaran pembangunan daerah dengan sasaran-sasaran smart city. 



Relasi yang tegas inilah yang akan menjamin program-program smart city 
berada dalam koridor program yang digariskan di dalam RPJMD. 

Tabel II - 2 Sasaran Smart City Kabupaten Maros dan Keterkaitannya 
Dengan RPJMD 

Smart 
Governance 

Layanan 
Publik 

Birokrasi 

Terciptanya pelayanan publik Sasaran-sasaran iru sesuai dan 
yang berkualitas mendukung tercapainya Tujuan ke-1 

RPJMD Kab Maras 20212026 
Meningkatnya akuntabilitas 
kinerja penyelenggaraan 
pemerintahan daerah 

Perancangan 
Kebijakan 

Terimplementasinya regulasi 
untuk menjamin 
penyelenggaraan pemerintahan 
daerah dan layanan publik yang 
balk 

Smart 
Branding 

Pariwisata Meningkatnya 
lapangan 

kontribus RPJMD Kab Maras tidak menyebutkan 
secara eksplisit sasaran-sasaran yang 

usaha daerah terhadap PDRB terkait promosi dan pemasaran, 
i--D-a- ya-Sa_i_n_ g M_e_n- in_g_k_a- tn_y_a __ k_o_n_t- ri-bu_s_ i_-1 namun semuanya mengarah pada 

Bisnis lapangan usaha daerah peningkatan nilai tambah ekonomi 

terhadap berbasis keunggulan sumber daya 

PDRB daerah (Tujuan ke- 
t--------+---------------1 4). 

Wajah 
(Tampilan) 
Kot a 

Meningkatnya kualitas layanan 
infrastruktur penunjang 
aktifitas ekonomi masyarakat 

kontribusi 
daerah 

Meningkatnya 
lapangan usaha 
terhadap 
PDRB 

Ekosistem 
lndustri 

Dalam RPJMD Kab Maras 20212026, 
sasaran sektor ekonomi tidak dibahas 
secara terinci, namun semua disatukan 
dalam kerangka ekonomi berbasis 

1---------i--------------; keunggulan sumber daya daerah 
Kesejahteraan Menurunnya jumla (Tujuan ke-4). Nilai tambah yan 
Masyarakat pengangguran diperoleh kemudian digunakan untuk 

1---------------1 
Terkendalinya laju inflasi kesejahteraan masyarakat. 

Menurunnya jumlah masyaraka 

Smart 
Economy 

miskin 

Ekosistem 
Transaksi 
Keuangan 

Meningkatnya 
lapangan usaha 
terhadap 
PDRB 

kontribusi 
daerah 

Meningkatnya kualitas layanan 
infrastruktur penunjang 
aktifitas ekonomi masyarakat 

Masalah tata ruang terkait dengan 
fungsinya sebagai penunjang aktifitas 



Terpenuhinya standar pelayanar ekonomi masyarakat (sesuai dengan 
minimum Tujuan ke-5 RPJMD Kab Maros) 
masyarakat dan pemenuhan standar pelayanan 

minimum bagi masyarakat (sesuai 
dengan 
Tujuan ke-3) 

Kesehatan Meningkatnya kualitas hid up Sesuai dengan Tujuan ke-2, terkait dengan 
masyarakat kualitasSDM 

Transportasi Meningkatnya ketersediaan Dalam RPJMD Kab Maras, masalah 
barang dan jasa kebutuhan transportasi dipandang sebagai elem en 
konsumsi masyarakat penting untuk mendukung ketersediaan 

barang dan jasa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat (sesuai dengan 
Tujuan ke-3) 

Smart Society lnteraksi Meningkatnya kualitas dan kuantitas Semua aspek dalam Smart Society 
Masyarakat pemberdayaan gender mengarah pada Tujuan ke-2 RPJMD Kab 

Maras yang terkait dengan peningkatan 
Meningkatnya kualitas dan kuantitas kualitas SOM 
layanan keagamaan 

Ekosistem Meningkatnya kualitas hid up 
Belajar dan masyarakat 

Pendidikan 

Keamanan Meningkatnya kualitas hid up 
Masyarakat masyarakat 

Smart Proteksi Menurunnya tingkat Sesuai dengan Tujuan ke-6 
Environment Lingkungan pencemaran lingkungan RPJMD Kab Maros 

Menurunnya resiko bencana Sesuai dengan Tujuan ke-7 
RPJMD Kab Maras 

Pengelolaan Menurunnya tingkat Sesuai dengan Tujuan ke-6 
Sampah dan pencemaran lingkungan RPJMD Kab Maras 
Lim bah 

Tata Kelola Energi Terpenuhinya standar pelayanar Sesuai dengan Tujuan ke-3 
minimum masyarakat (khususny.: RPJMD Kab Maras 
dalam hal energi) 

Jumlah 
kunjungan darin 
tahunan ke portal 
data terbuka kota 
per 100.000 
penduduk 

kepuasan 
masyarakat; Nilai 
SAKIP; lndeks SPBE 

Governance 

11.2 lndikator Utama Smart City Kabupaten Maros 
Indikator-indikator utama smart city Kabupaten Maros diturunkan dari 

indikatorindikator pembangunan yang terdapat dalam dokumen RPD. Usulan 
indikator-indikator smart city ditampilkan pada Tabel II-4. 

Tabel II - 3 Indikator-indikator utama smart city Kabupaten Maros .,.,..,..--,,,.,..-�----,,,::---, ,,,, :n:�:t;r-:; .) 
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Birokrasi Meningkatnya 10.2. Persentase 
akuntabilitas kinerja layanan kota yang 
penyelenggaraan pernerintahan dapat diakses dan 
daerah yang dapat diminta 

secara daring 

Perancangan Terimplementasinya regulas 6.3 Rata-rata waktt 
Kebijakan untuk menjamir respons terhadap 

penyelenggaraan pemerintahar pertanyaan yanf 
daerah dan layanan publik yan� dilakukan melalu 
baik sistem penyelidikan 

non-darurat kota 
(hari) 

Smart Pariwisata Meningkatnya kontribusi Persentase 14.1. Persentase 
Branding lapangan usaha daerah pertumbuhan layanan rekreasi 

terhadap kontribusi lapangar publik yang dapat 
PDRB usaha daerah; dipesan secara 

PDRB per kapita daring 

Daya Saing Meningkatnya kontribusi 9.1. Jumlah 
Bisnis lapangan usaha daerah pendapatan 

terhadap tahunan yanE 
PDRB dikumpulkan dari 

ekonomi berbagi 
sebagai persentase 
dari 

Wajah 
(Tampilan) 
Kota 

Meningkatnya kualitas layana 
infrastruktur penunjang aktifita 
ekonomi masyarakat 

sendiri 

10.1 Persentase 
layanan rekreasi 
publik yang dapat 
dipesan 
daring 

secara 

Smart 
Economy 

Ekosistem 
lndustri lapangan 

terhadap 
PDRB 

usaha 
kontribusi 

daerah 
Persentase 
pertumbuhan 
kontribusi lapanga 

9.1. Jumlah 
pendapatan 
tahunan yan 
dikumpulkan dari 
ekonomi berbagi 
sebagai persentas 
dari pendapatan 
sumber sendiri 

Meningkatnya 

usaha daerah; 
PDRB per kapita 

Kesejahteraan 
Masyarakat 

Menurunnya 
pengangguran 

Terkendalinya laju inflasi 

terbuka 

Laju inflasi 

Jumlah 
pendapatan 
tahunan yan 
dikumpulkan dar 
ekonomi berbagi 
sebagai persentas 
dari pendapatan 
sumber sendiri 

Menurunnya jumlah masyaraka Angka kemiskinan 
miskin 

jumla Tingkat penganggura 9.1. 



Ekosistem Meningkatnya kontribusi Persentase 9.1. Jumlah 
Transaksi lapangan usaha daerah pertumbuhan pendapatan 
Keuangan terhadap kontribusi la pan gar tahunan yang 

PDRB usaha daerah; dikumpulkan dari 
PDRB per kapita ekonomi berbagi 

sebagaipersentase 
dari pendapatan 
sumber sendiri 9.2. 
Persentase 
pembayaran ke 
kota yang dibayar 
secara elektronik 
berdasarkan faktur 
elektronik 

Persentase 
layanan kota yang 
dapat diakses dan 
yang dapat diminta 
secara daring 

kepuasan 
(terkait masyarakat 

dengan 
pelayanan minimum 
masyarakat) 

minimum 
masyarakat 
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infrastruktur penunjang aktifrta infrastruktur 
ekonomi masyarakat 

Terpenuhinya standar pelayanan lndeks 

Kesehatan Meningkatnya kualitas hidu lndeks kesehatan 
masyarakat 

11.1 Persentase 
populasi kota yang 
masuk dalam file 
kesehatan terpadu 
daring yang dapat 
diakses oleh 
penyedia layanan 
kesehatan 

Transportasi Meningkatnya ketersediaan lndeks harga konsumen 
barang dan jasa kebutuhan 
konsumsi masyarakat 

15.5 Persentase 
jalur transportasi 
umum yang 
dilengkapi dengan 
sistem langsung 
(real- time) yang 
dapat diakses 
publik 

kuantitas pemberdayaan gender Pemberdayaan Gender kunjungan daring 
tahunan ke portal 

Smart Society lnteraksi 
Masyarakat 

Meningkatnya kualitas da lndeks 6.1. Jumlah 

layanan keagamaan 

Meningkatnya kualitas da 
kuantitas layanan keagamaan 

lndeks 
masyarakat 

data terbuka kota 
kepuasan per 100.000 
terhada penduduk 

6.3 Rata-rata waktu 
respons terhada 
pertanyaan yang 



dilakukan melalui 
sistem penyelidikan 
non-darurat kota 
(hari) 

Ekosistem Meningkatnya kualitas 
Belajar dan masyarakat 
Pendidikan 

Keamanan Meningkatnya kualitas 
Masyarakat masyarakat 

lndeks pendidikan 

Tingkat kriminalitas 
gangguan keamana 
dan ketertiban umum 

6.1. Persentas 
populasi kota dengan 
kecakapan profesiona 
di lebih dari satu bahasa 

17.l Jumlah warga kota 
per 100.000 pendudu 
per tahun yang terliba 
dalam prose 
perencanaan 

6.2. Persentase 
layanan kota yang 
dapat diakses dan yang 
dapat diminta secara 
daring 

Smart 
Environment 

Proteksi Lingkunga Menurunnya tingkat lndeks kualitas 
air; 
lndeks kualitas lahan 

12.4 Persentase da 
jumlah total sampah 
plastik yang didau 
ulang di kota 

pencemaran lingkungan 

Menurunnya resiko bencana lndeks 
bencana 

ancaman 17.1 Jumlah warga kota 
per 100.000 pendudu 
per tahun yang terliba 
dalam prose 
perencanaan 

Pengelolaan 
Sampah dan 
Limbah 

Menurunnya tingkat 
pencemaran lingkungan 

tndeks kualitas 
air; 
lndeks kualitas lahan 

16.4. Persentase darl 
jumlah total sampah 
plastik yang didau 
ulang di kota 



Tata Kelola Energi Terpenuhinya standar pelayanan lndeks kepuasan 7.1. Persentase energi 
minimum masyarakat (khususnya masyarakat listrik dan energi 
dalam hal energi) (terhadap layanan termal yang dihasilkan 

minimum) dari pengolahan air 
limbah, limbah padat 
dan pengolahan 
limbah cair 
lainnya serta sumber 
daya limbah panas 
lainnya, sebagai bagian 
dari total bauran 
energi kota untuk 
tahun tertentu. 

7.4. Persentase listrik 
kota yang 
diproduksi 
menggunakan 
sistem produksi listrik 
desentralisasi 

KABUPATEN CITY PEMBANGUNAN SMART BAB III. STRATEGI 
MAR OS 

Pembangunan smart city adalah sebuah upaya yang memiliki lingkup 
luas dan berdurasi lama. Visi, tujuan, dan sasaran smart city yang telah 
dijelaskan pada Bab II menjadi landasan untuk menyusun program dan 
kegiatan smart city di Kabupaten Maros, namun sebelumnya perlu 
dirumuskan terlebih dahulu strategi pembangunan yang akan dijalankan. 
Strategi ini akan menentukan bagaimana visi dan tujuan smart city akan 
dicapai melalui pilihan-pilihan arah, fokus, dan penekanan terhadap sektor­ 
sektor yang akan dikembangkan, metode yang dipilih, danjenis-jenis kegiatan 
yang akan dijalankan. 

Basis penentuan strategi pembangunan smart city adalah kondisi riil 
Kabupaten Maros. Secara lebih spesifik, strategi smart city dapat diturunkan 
dari analisis kondisi saat ini dan analisis SWOT, yang di dalamnya sudah 
termuat strategi-strategi spesifik terkait dengan faktor-faktor SWOT yang 
teridentifikasi. Strategi SWOT pada masing-masing dimensi smart city 
kemudian disarikan untuk dirumuskan menjadi strategi umum yang 
digunakan sebagai platform dalam merancang program dan kegiatan smart 
city nantinya. 

111.1 Strategi Smart Governance 
Strategi untuk Smart Governance dijabarkan ke dalam strategi untuk 

ketiga subdimensinya: layanan publik, manajemen birokrasi, dan kebijakan 
publik. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor-faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek dimensi 
Smart Governance tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT 
dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif untuk 
masingmasing sub-dimensi pada tabel di bawah ini. 



Tabel III - 1 Arahan Strategi untuk Smart Governance 
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Pelayanan Publik Mendekatkan pelayanan publik melalui 
pemanfataatan teknologi informasi 

Manajemen Penguatan kapasitas apparat birokrasi untuk 

Birokrasi menciptakan menajemen birokrasi yang lebih 
efektif 

Efisiensi Memanfaatkan teknologi yang berkembang 

kebijakan publik untuk membangun pemerintahan yang lebih 
efisien 
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Pengembangan pariwisata minat khusus (tinggal lama, 

Pariwisata virtual tourism) melalui penguatan kapasitas 
kelembagaan pariwisata pada tingkat masyarakat 
Menarik minat bisnis di Maros melalui penyediaan peta 

Bisnis potensi investasi dan pengembangan iklim investasi 
yang kondusif 

Wajah Kota 
Membangun iklim tata ruang yang kondusif melalui 
pembangunan yang taat pada aturan tata ruang 

111.2 Strstegi Smart Branding 
Strategi untuk Smart Branding dijabarkan ke dalam strategi untuk 

ketiga subdimensinya: ekosistem pariwisata, daya saing bisnis daerah, dan 
wajah kota. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor­ 
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek 
dimensi Smart Branding tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT 
dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif untuk masing­ 
masing sub-dimensi pada tabel di bawah ini. 

Tabel III - 2 Arahan Strategi untuk Smart Branding 

111.3. Strstegi Smart Economy 

Strategi untuk Smart Economy dijabarkan ke dalam strategi untuk 
ketiga subdimensinya: daya saing industri (lokal), kesejahteraan masyarakat, 
dan ekosistem transaksi keuangan. Diawali dengan analisis SWOT yang 
mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
untuk ketiga aspek dimensi Smart Economy tersebut, selanjutnya strategi 
SO, WO, ST, dan WT dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi 
komprehensif untuk masing-masing sub-dimensi pada tabel di bawah ini. 



Tabel III - 3 Arahan Strategi untuk Smart Economy 

Daya Saing 
industri 

Peningkatan kapasitas pelaku usaha ekonomi untuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas produk ekspor melalui 
Kerjasama dengan stakeholder yang terakit 

Kesejahteraan 

Peningkatan kapasitas sektor pertanian untuk 
menghasilkan sumber pangan berkualitas dalam 
pemenuhan kebutuhan pangan local dan menjadi pemasok 
pangan bagi kota Makassar 

Menciptakan gerakan mencintai produk local untuk 
peningkatan konsumsi produk lokal 

Transaksi 
keuangan 

Pemanfaatan teknologi informasi untuk menciptakan 
transaksi non tunai 

111.4. Strstegi Smart Living 
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Penguatan kapasitas pemerintah desa untuk pengembangan 

Tata ruang data dan mempercepat penanganan Kawasan tidak layak 
huni 
Peningkatan sarana dan prasaran kesehatan modern dengan 

Kesehatan basis teknologi untuk pelayanan penduduk Maros dan 
meraih konsumen diluar Maros 

Transportasi Revitalisasi sarana dan prasarana transportasi pu blik 

Strategi untuk Smart Living dijabarkan ke dalam strategi untuk ketiga 
subdimensinya: harmonisasi tata ruang, layanan kesehatan, dan layanan 
transportasi. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor­ 
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek 
dimensi Smart Living tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT 
dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif untuk masing­ 
masing subdimensi pada tabel di bawah ini. 

Tabel III - 4 Arahan Strategi untuk Smart Living 

111.5. Strstegi Smart Society 

Strategi untuk Smart Society dijabarkan ke dalam strategi untuk ketiga 
subdimensinya: 

interaksi masyarakat, layanan pendidikan, dan keamanan masyarakat. 
Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek dimensi Smart Society 
tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT dirumuskan dalam arahan 



strategi komprehensif untuk masing-masing sub-dimensi pada tabel di bawah 
ini: 

Tabel III - 5 Arahan Strategi untuk Smart Society 

Interaksi 
sosial 

Revitalisasi kearifan local mayarakat untuk 
pengembangan interkasi sosial yang sehat dalam 
masyarakat melalui pemanfataan teknologi informasi 
berbasis kelembagaan tingat desa 

Learning Penguatan kapasitas berbagai Lembaga yang terkait 
dengan Pendidikan untuk gerakan digitalisasi sekolah 

Keamanan 
Penguatan kapasitas masyarakat desa dalam mencegah 
terjadinya bencana dan menghadapi kejadian bencana 
(Desa tanggap bencana) 

111.6. Strstegl Smart Environment 
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Proteksi Pengarusutamaan perlindungan lingkungan berbasis 
lingkungan masyarakat melalui kolaborasi berbagai stakeholder 

Pengelolaan Memperkuat gerakan pengelolaan sampah terpadu 

sampah berbasis msayarakat melalui Kerjasama dengan berbagai 
stakeholder 

Energi Menciptakan Gerakan pemanfaatan energi terbarukan 

terbarukan berbasis masyarakat melalui kerjasama dengan berbagai 
stakeholder 

Strategi untuk Smart Environment dijabarkan ke dalam strategi untuk 
ketiga subdimensinya: proteksi lingkungan, tatakelola limbah dan sampah, 
dan tatakelola energi. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi 
faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga 
aspek dimensi Smart Environment tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, 
dan WT dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif di masingmasing 
su b-dimerisi pada tabel di bawah ini. 

Tabel III - 6 Arahan Strategi untuk Smart Environment 

BAB IV. RENCANA AKSI SMART CITY KABUPATEN MAROS 
Implementasi smart city merupakan upaya untuk menyelesaikan 

masalah di era modern dengan cara modern yang lebih inovatif. Hal ini 
diharapkan mampu membantu berbagai kegiatan yang ada di masyarakat 
dan memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi. Terdapat tiga 
tujuan utama dalam pengembangan Smart City di daerah. Pertama, Smart 
City adalah sebuah konsep yang diterapkan oleh sistem pemerintahan daerah 
dalam mengelola kehidupan masyarakat di perkotaan. Kedua, konsep Smart 
City mensyaratkan pengelolaan daerah terhadap segala sumber daya yang 
efektif dan efisien. Ketiga, Smart City diharapkan mampu menjalankan fungsi 



penyedia informasi secara tepat kepada masyarakat dan mampu 
mengantisipasi kejadian yang tak terduga. 

Dalam menentukan rencana aksi, susunan ini disusun sesuai dengan 
kebutuhan daerah dalam penyelenggaraan pengembangan kota cerdas. 
Segala kebijakan, aktivitas, tujuan, hingga pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
yang perlu dan akan dilakukan terkait kebutuhan dalam penyelenggaraan 
program dan inovasi yang akan dilakukan. Rencana aksi Smart City memiliki 
4 ( empat) aspek Rencana, yaitu : 

1. Pengembangan kebijaksanaan dan kelembagaan Smart City; 
2. Rencana pembangunan infrastruktur pendukung Smart City; 
3. Rencana pengembangan aplikasi dan perangkat lunak pendukung Smart 

City; 
4. Rencana penguatan literasi Smart City. 



tlO c: 
c: "' 
� "l:I 

c: 
"' "l:I 

.s:::. 
� c: 
Ill c: 
Ill 

:::!E 

c: 
"'� � = > .Q "' ::, ..... Q. 

c: 
"' :5 - "' ... 
Ill 
Q. 

"' tlO 
'2 ·u; 

"' "' c: c: "' .!a "' Ill ..... tlO co c: c: "' c: .s:::. ·a ·u; > "' Q. "' 0 "' tlO "' 0 ..... E "' .... c: "l:I ai Ill "' 1'i "' c: "l:I tlD ... c E .s:::. c: Ill ... Ill ..... Ill 
iii � Q. .5 � 

i.n 
N 
0 
N 

tlO 
"' c: �-2 
c "' 
� Q. 



...: .!rl 
!!! � u 
::, c: <I: 
Q. RI 

� � � � c.. .... 

c: 
tu c: 
� 
tu 
ai e, 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

..c: 
Ill, 
c: 
QI c: 
QI 
� 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

c: 
tu tu 

"'O c: 
<ll � c: <ll 
� "' 
tu � 

<l'l Cl. 

c: 
J:1 c: 
"iii J:1 E a. 
-E � E c: 
QI QI 
� E 

..c: 
Ill, 
c: 
QI c: 
QI 
� 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

q­ 
N 
0 
N 

"' tu c: 
i5 
tu 

"iii 
Q. 

� 
� 
<l'l 

m 
N 
0 
N 

c: 
RI 

"'O ·;:;; ·;:;; RI c: 
RI .!!! RI � "iii c: 

J5 ·;:;; RI > ::, 0 tu e, <l'l ..... 

q- 
N 
0 
N 

c: "' RI ·;:;; ·;:;; "'O tu tu 
tu � -e al ... ii UJ <ll QI 3: Cl <I: al 

q- 
N 
0 
N 

c: ... <ll r: "'O !!! 
tu ..: ::, 
tlO 

� 
Q. c: E ·;;: 

..!!l QI 0 
<l'l � 

m 
N 
0 
N 

.::; 
tu 
Q. 
::, 
al 
c: 
� ::, ... 
� 
QI 
c, 

..c: 
tu 
tlO 

tu c: .... QI 
tlO c: c: QI 

..!!l � 

"' tu 
� 
QI ... iii" ·:5 .Q 

..c: c: :e .... e, 
tu RI QI ::c 0 ... c: ..... c.. 

� QI tu RI al 
tlO "iii gg Cl <l'l c: ";;::' c.. vi QI c: 
E QI :c c.. ..-.i Q. <l'l 



m m m N N N 0 0 0 N N N 

c: c: c: 
"' "' "' "O ·;:;; "O "iii "O "iii "iii "' c: "iii "' c: "iii "' c: "' � "' "' .!a "' "' � "' � "' c: � rg c: � "' c: :c ·;:;; "' :c ·;:;; "' :c "iii "' > > > ::::, 0 � ::::, 0 "' ::::, 0 "' 0.. VI 0.. VI ..... 0.. VI ..... 

m m 
N N 
0 0 
N N ' 

c: 
c: "' c: "' "' ·;:;; .... "iii 0 "' "' Qi 

QI) 

"' ..c: � c: � VI a, QO "' "' "ii ii! "' "ii c: ::::, "' a, a, a, a, 
<( al :..:: <( 0.. :..:: Q ' 

m m m 
N N N 
0 0 0 
N N N 

VI "' .... c: ii! r= � "' al "' lii ... 
c: "' c: t: a, .... ... ... 
"' "' <( a, ci. ::::, ci. ::::, c: ..c: ::::, "' 0 Q. 0 Q. 

� a, t: 
a, 

� E � E "' Q. 

"' a, "' a, a, 0 a, 0 ..... :..:: :..:: :..:: ..... :..:: ..... :..:: 

m m N 
N N N 
0 0 0 
N N N 

c: c: "' -" "' c: ... c: E ·;:: c: "' "' "iij .a "' � 0 QI) 

S'o "' =s "' tlO -" "iii tlO a, 
E c: ... c: .... c: "' "' "' c: Q ::::, ·;:;; "' "' c: if c "' "' a, = -e .0 ::::, rg 0 .... a, "' > ... "O .0 a, > "' z c E "' c: a, "' ""5 .... "O ... � .s Q. "' 

a, 
"' al "' '6 c: "' p QJ � 0.. <( "' :..:: ... c QJ a, bD .... c: "iii QJ c 
!is w Q. Q QJ c "' "' N "' "' "' -" Q "' "' a: "' "' 

Q. 
N � -" c: :JI > ::::, -" c: :..:: c "' c "O a, ::::, 
0 a, rg 0 - ..c: rg c � "' ..c: c Q al :..:: "' "' c > J!! "' N E -" GI ..5 c: "' E -" <( QJ � "' "' E c Q. -a ::::, - Q. - Q Q. c "' c: c ... c: ... ... - ..5 "' ::::, "' .E "' "iij ..c: ·;:: .E "' QJ "' tii) "iii ..c: ·;:;; "' "' "' 

... E - .... - Q. lii ·;;:. "' ::::, ..c: QJ tlO "' a, a, "' 0 � "' E "' 0 ... - "' E c Ill "' ... E E c c ::::, 
0 

... E "' -" c "' "' "' I- 0 
a, QJ ii: .0 a, a, QJ "' .0 0 a, rg 0 Q a, "i:' c lii -0 
� E a, "' QJ :E E ... "' -" ..5 "' QJ <( � :E a, a, en a, 

al "' Q 0.. I- :..:: w Q 0.. -0 :..:: 0.. 0.. ...... 0.. 

..c: ..c: ..c: 
"' "' "' tlO bD QI) 

"' c "' c "' c 
-" QJ -" QJ -" a, 
tlO c: tlO c bD c: c a, c: QJ c a, 
� � "' � "' � ..... ..... 

"' -.., 0 
"' ... "' "iii "' QJ ... "' � Q =a ... .0 c "' ... c J!! ... � "' "' "' 
QJ GI QJ ... al - � c "' :..:: c: 

"' c Q. Q. "' "' ... a, ::::, "' c 
"' I- - .0 ll8 "' GI c "' "' J!I Q. c J!! ::::, :..:: c: "' Ill "' .0 'ii" f c: ii: :=- "' -" a, 
al .0 :..:: !::. Ill 0.. 

a, c ... c: E :..:: "' Q "' "' = ... 'iii) IIC "O ... ... is 0 ... "' If 
� 

0 ::.i: E ... � -" :! "' 0.. w = "' 

LI") 
N 
0 
N 

c: 
"' "O ·;:;; 

'iii "' c: 
� .!a "' rg c: :c 'iii "' > ::::, 0 "' 0.. VI ..... 

ID 
N 
0 
N 

c: "' "' 'iii ·;:;; -0 
� "' "' .0 al .... "ii ... w "' QJ 3 Q <( al 

LI") 
N 
0 
N 

c: "' "' .... 
"O "' ..: Q 

r= QJ ..c: .... 
"' "' "' ... - ::::, 0 bD a, Q. tlO 

c: � E "' QO 
·;:: c: c: 
"' a, 0 GI QJ ..... VI :..:: I- 0.. 

m 
N 
0 
N 

=i: 
Q. 
<( 

...... p N 

"' rg Q. 
::::, 

ll8 al 
c: c 
"' "' .... ... 

::::, 

"' N - "' "' N ... 
QJ 0 QJ 
Q N 0.. 

..c: 
"' tlO 

"' c 
-" QJ 
tlO c c QJ 

"' � ..... 
c c 
"' 0 c: .0 "' .... a, > 3 !3 "' "' tlO .... a, "' "' vi' li"o 'iii 

Q 0 <( "' ... .0 'iii "' "' ... 
"' � .... QJ 
E "' .0 ... c Q c .E J!! c "' QJ -" ..5 ::::, E ::::, 

"O "O 
Ill ::::, a, :, 
� "O w "O c: "' c: ... QJ a, a, c Q. J2 Q. a, 
� QJ QJ :§ :..:: <( -" 



rr, 
N 
0 
N 

rr, 
N 
0 
N 

rr, 
N 
0 
N 

rr, 
N 
0 
N 

� 
N 
0 
N 

Q. 

"' -0 

"' -E s 

c 
Ill, 
c z 
E 

c 
"' QD 

c "' :a ·c E ....: 
ii5 .l!l 

rr, 
N 
0 
N 

rr, 
N 
0 
N 

('t)- � 
N N 
0 0 
N N 

�- � 
0 0 
N N 

rr, 
N 
0 
N 

('t) 
N 
0 
N 

('t) 
N 
0 
N 

('t) 
N 
0 
N 

rr, 
N 
0 
N 

c: 
"' -0 

('t) 
N 
0 
N 

!:: 
Ill, 
"' c 
� 

('t) 
N 
0 
N 

"' N 
0 
N 

c 
"' -0 

"' N 
0 
N 

c 
"' -0 

� 
N 
0 
N 

.s: 
Ill, 
c cu c cu ::::; 

·;: 
'5 c: 
"' E 
"' "' cu 
-0 
.0 

� 

s: 
"' QI) 
c cu c cu ::::; 

"' 0 � cc ....: 
... ;;;J 
;;;J ....: 
Q. .!!! 
E '5 
� c 

"' ui c 
"'� 
� "' .5 � 

....: QI) 
E c: 
c � 
;;;J 

:,..,: c 
Cl. cu ti: E 
:::; � 
Cl. 0 
0 -0 

s: 
"' l:IO c cu c cu :::; 

c 
"' -0 

.c E � 
cu "' 
"' Q. og 
c: c 
� � .a � 
� � 
� � 

....: .a c c 
;;;J Jl! 5:i 
� ffi ·u ·n, 
c: c cu cu E E 

c: cu 
'iii 
'm 
"° c 
� 

......- "iii 

"' "' .... "' ....: Q. 0 
Q. .!::: 
"' .0 



rr, 
N 
0 
N 

c "6"o t>O :::, 

"' "' "' "' "O .c .c ..... 
:::, "' c 
"' "' "' c: ·;:;; 

c: "iii :,.:: "' c: "' 3: "' "' "' "6"o .s:: .!!! "' "' "' t>O .:; ni z ..,. .c QJ 0 "' "iii c: "' .c c. ai 0 VI "' ai :::, QJ c... 
e, "' <( "O c. "' :,.:: 0 

rr, 
N 
0 
N 

z 
VI 
<( 

vi c... 
"iii :,.:: 

VI "' QJ � 
ci.. c: 

"' <( "O 

rr, 
N 
0 
N 

c t>O z c 
"' c VI "' "O "' <( "O > "iii 

"' 
c z "' c ii:" ..... QI) c "' :,.:: "' "iii 0 c: "' ..,. CQ :,.:: 

"' c "' ·;:;; .iii � ..c .c ... 
"iii "' ..... 3: z e "' E "iii c "' c: .iii ·;:;; 

"' 0 "' � ·c "' QJ VI QI) "' E "' 3: tlD � � "' QI) <( s "' ·.::- "' tlD � ·e QJ -= tlD � QJ "' c: c ci.. c "' c. c E .5 c ci.. ..... QJ QI) 
QJ QJ QJ QJ ci.. ai "O QJ � QJ "' c: QJ 
I- c... a:: c. "' e, <( :,.:: 0 'ci "O .!!!. vi :.2 c... 

rr, 
N 
0 
N 

"iii c ' 
.!!! "' QJ 

c :::, "' c: 
QI) > "' QJ .!!! "O ... 
c: .iii c: 

"' "' e ·;:;; c: :::, ..... 3: "' "' ..... ·c "' :::, ·;:;; QI) > ·e QJ c: ..,. c. c... ... QJ QJ "O QJ :,.:: 
c... ..... "' ..,. VI 

.s:: 
"' QI) 

"' c: ..,. QJ 
QI) c: 
c: QJ 

� � 
c: c: .iii QJ c: "' -z "' . "' ·.;::; c: ..... ·5 "' ·.::: 
"' 0 "' :§ "' ·.::- C... VI QJ "' :::, J:l "' ..... "' "' ..... :::, ::i2 ni "' "O z � "O QJ i'.li <( "' E "O c: c: c: 

..,. 
"O u ·;:;; 0 ai "O 

"' ci.. "' QJ 
c QI) 0 "' iii: tlD "' c: E "' "' <( ..,. c: c c: "f QJ "' ni "' .c :::, "iii c: "' QJ "' ·.::: ..,. ..... ..,. ..,. ..,. 

E ..... "' > "' E c: "' QJ "' ... ..,. QJ 
:::, c: c "' ·;:;; "' ·;:;; .!!!.. "O Q. "O ..... QJ 

2 QJ ... c QJ .c ..... .iii "' ..... 3: 3: "' z � E QI) 0 c .iii ] .c c: "' "' ·;:;; ll8 .s:: VI "' c: "' "' ·c "' "' "' iii c... :::, :::, c ..,. E "' QI) c: QI) E 3: c: "' "' <( ..,. ·.;::; "' 0 ... "' "' :e > ·e QJ � QJ QJ ni 0 t>O "' ... 
QJ 'a .!!! "' g,., 1: -g "' aJ :::, "' c. :::, ... c. c. ... t>O ..... c: "' "O u c. 

'ci :fi "' QJ QJ "' ai "O QJ "' QJ "' t Sl E QJ "' c... (!) "' ..... c. QJ "' .5 > a:: "O c... <( :,.:: =- :,.:: vi "' "O 0 :,.:: c... "' :::, "' .:; 

.s:: :c 
2 
tlD c: 
"' > 

"iii 
� - ..,. :fi 0 ... J!! :c QJ 



c: 
QI ·.;; 

i.:: 
QI 

.s::. .s 
� 
QI) c: 
� 

c: 
c: "' ::, � 
� t: 
� ·;::: E QI 
QI E E � 

c: 
� c: 
QI 

"C 

QI) 

·= :i 
"' c: 
8 
QI 

c: 
"' "' c: 
::, ·;;; 
tlO "' �� 
QI a. 
Q. "' 

tlO .... c: ::, 
� t: ::, 

all c: 
"' .c 
E 
� 
] 

+:i 
"' Q. 
::, 

CD 

..c: 
� c: 
QI c: 
QI 
� 

M 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

c: 
"' tlO .c c: QI 
� � 
E ·� 
gi, � c: ... 
QI QI a.. .c 

c: 
"' c: 
::, 
QI) c: 
"' .c 
E 
QI a.. 

c: 
"' c: 
::, 

"' . ::, 
> c: 
QI a.. 

.!!! 
tlO c: 
"' -, 

c: 
"' ..c: 
+:i 
..!!! 
QI a.. 

c: 
mi c: 
QI 

"O 

c: :::, 
s: r:. 
..... ..... 

s: 
ll'o c: 
QI c: 
QI 
� 

c: 
!II 

"O 

rt) 
N 
0 
N 

rt) 
N 
0 
N 

rt) 
N 
0 
N 

c: s 
!II 
Q. 
:::, � 
� 

rt) 
N 
0 
N 

·;:;; 

23 � 
!II a. 0 <( 

.!!! 
"° c: 
!II -, 

"' :s -o._"' e E " 
!II O ..... l�z� 

c: 
!II c: QI 
:::, "' 
"' !II :::, � > !II c: .... 
l� 

c: 
� c: 
1i 
E 
iii 

c: 
!II 

"° c: 
!II � 
E 
a'o c: 
QI c.. 

rt) 
N 
0 
N 

rt) 
N 
0 
N 

rt) 
N 
0 
N 

rt) 
N 
0 
N 

s: 
ll'o 

!II c: 
.... QI "° c: c: QI 
� � 



N 
N 
0 
N 

('t') 
N 
0 
N 

('t') 
N 
0 
N 

('t') 
N 
0 
N 

('t') 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

c 
� 
CD 
c 
IQ 
IQ .c 
IQ 
Ill ::, 
IQ 
+-' 
IQ c 
QI c. 

c 
IQ 
tlO c 
::, ..c 
::, 
.c ... 
QI ..c 

'iii <( 
� 0 
Q. � 
<( vi 

c 
IQ 

c 
IQ .:,,: c ·- IQ - >..c 
IQ ::, 

...J a.. 

z 
<( 
0 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

z tlO 
<( c 
0 � 

IQ .:,,: 
..:.!. QI 
tlO -0 c c 
IQ QI -, a.. 

a:: a:: WW > l­ a:: � 
wO 
VI a:: 

m s 
N 



m 
N 
0 
N 

c: 
IQ 

"C 'iii 
'cii ra 
�� :c 'iii 
::I O 
Q. Vl 

m 
N 
0 
N 

c: 
IQ 

"O 'vi ·v; tO 

�� :c "iii 
::I O 
Q. Vl 

c: 
IQ c: 
� .s 

m 
N 
0 
N 

c: 
IQ c: 
� 
� 

m 
N 
0 
N .. 
.l!l c: 
IQ 

·;;; 
IQ 

.!!! 
iii ·;;; c 
O Q. 
vi O 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

·;;; 
� VI 
ci. Vl 
IQ O 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

c 
IQ c: 

� � :i:i IQ 
::I ai 
Q. Q. 

.. 
!!! c: ·;:: 
Q. 

·;;; 
£! 
0 
Q. 
Ill c: 
IQ .. - 

c: 
IQ 

"C 

I:: 
".:- 

(I.I ... E c: 
E � 
� � e c: 
Q. 8 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

c: 
ll'o c: 
(I.I 

"C 

Q. 
::I .c .. 
(I.I 
Q. 
.µ 

� .. 
!!! 
·;;; 
IQ 
:i 
I 

"ii ..c: - � IQ (I.I .c IQ 5: c 

c: 
� 
Q. 
IQ 

c: ai 
� c: 
iii (I.I E E 
� 

(I.I 

� 

c: 
ll'o c: 
(I.I 

"C 

c: 
IQ c: 
� 
IQ 
ai 
Q. 

-� 
IQ .c 
(I.I 
Ill 

c: 
ll'o c: 
(I.I 

"C 

QI 
::I 

"' .!!! 
·;:: e c: 
a., 
Q. 

c: 
IQ 

"C 

c: 
� 
::I 

"C 
::I 

"C c: 
(I.I 
Q. 

� 

c: 
IQ c: 
� 
IQ 

� 

c: 
IQ 
E 
� 
� 
(I.I 
Q. 

Q. 
IQ 

"C 
IQ ..c: .. 
!!! 

- iii c: 
0 
Q. 

"' � 

QI 
.5 c: 
0 
"' ·;;; 
IQ -e 
QJ e 

c: 
IQ 

5 c: ..c: QJ 
o E 
E� 
(I.I O 
Q. "C 

c: (I.I 
IQ .;,: ... a E � 
(I.I c: ·c ·;::; 
OJ 'i: 
Q. [ 

c: c: 
IQ (I.I 

� E > ::I ..!!! .;,: 
(I.I O 
Q. "C 

... ta ::, 
E a. 
IQ E z� 



� 1i 
QO "'C c c 
n, CII .... a.. 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

c 
(a 
QO c 
n, ..c 
E 
� c; 
CII a.. 

c 
SI, 
c 
CII 

"'C 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

�� "° ,:, c c 
(a QI .... a.. 

m 
N 
0 
N 

QO c; 

c � 
� cc 
:;; ..!!! 

..c ..!!! E ..Q 
�t c; c; 
CII CII a.. a.. 

QO c :::, 
"'C 
QI 
(!) 

c 
n, 
QO c 
1:i 
E 
iii 

c 
(a - (a 

E 
(a 

lii 
"' � 
E 
B c 
SI, 
c 
CII 
� 

·a 
n, 

"'C n, 
(a c s: n, 
QO u c c 
CII CII E cc 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

n, .'>! 
.'>! CII "° "'C c c 
n, CII .... a.. 

m 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

.w CII c c 
·.::: 0 
e, .c 

Q. 
' � 

loo: n, 

�� 

.s: 
� 
CII n, 
Q 

c n, 
"'C 

c 
n, =c n, 

� 
..c 
n, ..c 
� c 
CII a.. 

CII c 
0 .c 
Q. 
� 
n, 
E 

V'l 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

n, .'>! 
.'>! CII "° "'C c c; 
n, CII .... a.. 

m 
8 
N 

:ll a 
CII n, 
,:, "'C 

c n, 
,:, 

""" 11'1 N N 
0 0 
N N 

m' ..; 11'1 
N N N 
0 0 0 
N N N 

m 
N 
0 
N 

c 
n, 

.!!! 
,:, 

�RI 
c "' C11 CII 
�Q 
.... =c 
O Cl) c. :.:: 

V'l (a ' ... UJ QO 

c 
3 
.'>! u 

J 
8. 
"' .... 
0 
:I: 
.'>! .. 
i= 



C") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

,;t­ 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

,;t­ 
N 
0 
N 

rt') 
N 
0 
N 

c: ro ro ... 
"C ro 

"C 
·.:;; 

bO ro 
.!!! c: 
iii p 

ro ·.:;; "C z 
0 Q. V'l 

V'l :, < 

s:t 
N 
0 
N 

c: ·.:;; ro � .J:J 
E c.. z 
QI V'l 
bO ro < c: c: E QI ro Q. bO ·.:;; 

. 

' 

rt') 
N 
0 
N 

p 
ro 
Q. 
:, 
co 
:,,.:: 
V'l 

� 
� QI 
bO "C c: c: ro QI 
-, Q. 

..c: ..c: 
QI ro 
0 aj .... ... 
QI tlO � Q. 
E c: !!l 

ro E QI > ·- E z co 
� 

:, 
ro ... ... ro 

. iii ... ro � 32 .... 
c: QI 0 .... ro p ..c: ·.:;; ro ro :, 

"C E � 
:, .tii, 
E .... c: .E QI QI .5 E :,,.:: 



M 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 



L() 
N 
0 
N 

L() 
N 
0 
N 

ro 
cii s 
o.� 
bO ::s .... 0 co E-< 



,;t 
N 
0 
N 

,;t 
N 
0 
N 

ll) 
N 
0 
N 

,;t 
N 
0 
N 

\0 
N 
0 
N 

t-­ 
N 
0 
N 

ll) 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

,;t 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 



('I) 
C'il 
0 
C'il 

M 
C'il 
0 
C'il 

I Mv 
C'il N 
00 
C'il N 

I Mv NN 00 
N C'il 

M 
C'il 
0 
C'il 

v 
N 
0 
N 

MV 
C'il C'il 00 
C'il C'il 



C") 
N 
0 
N 

C") 
N 
0 
N 

C") 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 



....; 

'jij c: 
- IQ 
c: - 'ij J!1 c: QI) 
a, c: 
E '2 

a, 
c: 0. "iij J!1 ..>.: ....: � .a ..2 
a, c: ..>.: 
ao :::, � 
c: - e 
� 13 0. 
IQ ..2 ·.;; o.....: E 
'ij :::, :::, 
c: "t:I "' � e g 

..:: 0. ..>.: 



a 
B ·i:: 
flJ ..... .... flJ 
flJ ::s 
� -e 
ril .E 

,;t 
N 
0 
N 

Lt) 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 



(") v 
NN 00 
NN 

...; 



I/) 
N 
0 N 

e­ 
N 
0 
N 

I/) 
N 
0 
N 

I/) 
N 
0 
N 

I/) N 0 N 

I 
,;to -o NN 
00 
N N 

I/) N 
0 N 

I 
(") ,:,.. NN 
00 NN 

I 
C'? ,:,.. NN 
00 NN 

I 
C'? ,:,.. NN 00 NN 



LO 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

LO 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

v 
N 
0 
N 

.... (/J 
(/J .... co (/J 

§� .s � .s al 



(") (") (") 
N N N 
0 0 0 
N N N 

@ s § § 
"Cl ..... '"O ..... "Cl ..... "Cl ..... (/J ..... (/J ·0 � (/J -� � @ (/J td @ @ "0 � @ td (/J td (/J 

�� � ..... .!,4 ..... s .!,4 ..... 
@ ;..... $ @ :.::: $ ..... al ;= ·.-4 a ,.0 (/J >, ,.0 (/J >, :0 ·0 
� � � � ��j � 0 al �� rn ...:i ...:i 00 ...:i 

s;t- s;t- 
N N 
0 0 
N N 

§"[gs::� § eo i:: ·ai § "Cl c:- .... �>. 
�@� II) ...... "Cl '"O 

.c: .!,4 § ·0 -� � '3 -� >, td -� '"O td (/J Smal� .!,4 td 
�§'"O i:: td ..... ,.0 ,.0 II) .0 '"O .0 5 8 v al - b II) e e a e 
o..-o o..S Cl�COi:: 

..... II) II) II) 
00 0.. 0.. .0 



� 
N 
0 
N 

� 
N 
0 
N 

� 
N 
0 
N 

a:! .s 
.0 

(") 
N 
0 
N 

- .... 
(/J 
a:! ..c: 
;:l ..... s 

� 
N 
0 
N 

� 
N 
0 
N 





(") 
(',l 
0 
(',l 

(") 
(',l 
0 
(',l 



(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

I.!) 
N 
0 
N 





-�� 

11) 
...., i:: - ..... ;::s o 
r/') ..... 
Q "Cl 
0 11) 

.!4 e 

.!l � 
11) 11) e-, e-, 

..... a § rJ e 1:l "Cl 
r/') ..... 

.9 r/') 1i1 
Q I-< - ; ..... 

� r/') 
aj al "Cl s � 

11) 11) al 1i1 ...., ...., 
rn S::: 

� ........... 
00 I-< o -11) bl) e-, 00 

i:: § 11. § 
& 1i1 s § 
�i � e - ..... 11) 11) 
00 � 00 0. 







c: 
ro 
Ill) c: 
ro 

c: "O 
ro c: 

"O ::, c: ..... 
Ill) ro ro 'iii c: c: c: 1:11) c: 'iii ... QI ..><: ro ro E ro ro l'O ..><: ro 

� ..><: "O c: ro 
� � ... ::, ro ro QI ro l'O c: .... ro ro ::- ..... "O l'O ro "O .5 > E ::, in "' 'iii .c ... c: 'iii c: c ro 0 QI QI QI QI 0 QI 

V) ¥ 0.. 0.. :a 0.. V) 0.. 0 ::!? 

c: C) ro z vi "O vi :, l:IO <( C) <( ro c: c: 
¥ ¥ a: N 'iii) ro co 

� 
c: � 

V) :J ::!? :J V) l'O "O 0.. 0.. .s::. ·;:: QI 0.. <( vi <( ci 0.. ¥ co "O co 

,-f 

""' N N 0 0 N N 

!:::: c: "' ro ro ..... � ro ro .s::. 
QI) QI ::, c: c: "' ..><: 

ro ro QI c. "O ..><: ro in c: ..><: 0.. 'iii 'iii c ro ..... 'jij ro ro tlO ro l'O ..... ro c: E c E ro ro ro .c > l'O ..... tlO .s::. l'O c: ... ..... ... ro c: ::!? QI I Ill) .s::. l'O .E c .E c: l'O "' ..... c: :s "O 
� QI ::, 0 QI l'O QI <( E E 0.. a: V) :,,,: < "O .!!! 

,-f m m N N N 0 0 0 
N N N 

ro 
';::' ..><: 
QJ l'O 

..><: .s::. 
c: a: m ,-f ro ";:::- 

""' ""' :2' QI 0 Ill) ro 0 "O z c: ..... N ro '> l'O � ,-f ·;::- :;:; ..... ::, N QJ e ro c: L.. 0 c. 0.. c. � 'jij ro ro N V) ::, co ..... ro c: a: ..... ro QI > co ,-f QI ro "' c: 0 c: ro .... N 0 ..... ro QI) ::, c: 0 0 c: ro co ro c: � E ro ..... "O QJ N c: ¥ ·e l'O c: <( � ::, E 0 "O c: ro Ill) (,) ro ..... ::, (,) c: E ro c: ::, ro QI) 0 ro c: ro "t: E :;:; L.. .s::. ro (,) 0 QJ ro QI ::, ::!? QI ::!? QJ ro QJ ¥ 0.. I- a: a: :,,,: 0.. "' :,,,: V) 

..><: ..><: ro ..><: ro QI ro QI QJ ..><: "O ..><: "O ..><: "O l:IO c: Ill) c: tlO c: c: QI c: QJ c: QJ 
� 0.. � 0.. � 0.. 

ro ..... "' c: C) ..... c: c: - c: ..... :a 'jij '2 ro co � � ro E QJ � ro 
..><: ..><: ro ..... E Ill) QI L.. ..><: ·;:: ::!? ::, V) ro QJ l'O c: > QJ ... .s::. ..... QJ "' QJ vi c "' QJ c: ..... ..... :a "' .s::. QJ §. 'iii' "O QI c: C) vi QJ ro "' ·;::i c: c. QI 'iii z Vl .5 E QJ ·;:: ro ro ¥ V) E ..><: :::> a: 0 c: ::, QJ a: ::!? c: a: ::!? ro a: "' .c ::!? 'iii V) 0.. <( "' ro ro ii: ro c: vi ... "' :a � .s::. vi ro 'iii ..... ro I- vi QI 'iii ro 'iii So co ro ro w QI 'iii 'iii ro ... 'iii ..><: ro Qi 'iii ro 
E ro c: ·3 0.. Jf c: "' E ro E .s::. QI E ro > E ::, ro vi ro QJ ... u. ..... ro l'O ..... ..><: ... QI) ..><: QJ ... Ill) � .... c: .E "' � c: Qi c: ro E ..... .E c: c: .E E ·;:: QI 

0.. ... 0.. u QJ 0.. ..... QJ ro ro ro QJ ro l'O ::, QJ "' <( .!: c. "O .c E "O <( > :,,,: � c: "O > <( E a: I- 'iii 

"' ..><: c: c: c: "' c: c: ro ::, ro '2 ro ro 'iii ro ro ... ..... ..... "O "O ..... ro c: "O 'iii ::, ro c: ro .c ro -= ro ::, ro .s::. .s::. > c. ..... ..><: ro QJ ro :a ro l'O ro c: "' Qi "' ..><: ro "O > E QJ c: e c: "' ..><: ro c.. QJ QI � ro QI) ..><: ro 
"O c: "' ::!? E ro ..... ..><: c: ::, 

Ill) ro ro QI ..... ::, 
.s::. c: c. c: "O c: "O c: "' c: ro ro QJ ro :;:; ro ::, c: c: ..... ..><: 0 ro ..... .c :::! ro c ro c: 'iii) ::, ..><: ..... c: E QI QI) ro ..><: c: 0 "O ro ·;:: Ill) E ... .s::. ::, QJ c. c: "' 0 ::, "' QJ ro c: ro QI -� e l:IO E Ill) E ro 3: '2 "' "O c: "O c: c: QJ c: ro 0 ..><: c: QJ ro QI QJ QJ E QJ ro QJ ... E QJ QJ E ::!? 0.. c. c. c. ¥ 0.. c. ..... c. 

'iii QI) 
ro c: c: "' ro ro '2 ::, ..... 
0 a: ro 
E .s::. ro QJ ... ..... 

"' ro � QJ ::x: :,,,: 



N 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

m 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

� 
0 
N 

E s 
"' vi 

c 'iii 
IQ IQ 

"C t:: 
IQ O c a. 
C! � 
� f 

+,,> 
'iii 
IQ 

.!!! 
"iii 
;!: 
> QI a: 

'iii 
IQ 
t:: 
0 a. 
"' c: s 



r,.. 
C'il 
0 
C'il 

1/) 
C'il 
0 
C'il 

IX) 
C'il 
0 
C'il 

<X) 
C'il 
0 
C'il 

<X) 
C'il 
0 
C'il 

00 
C'il 
0 
C'il 

1/) 
C'il 
0 
C'il 

1/) 
C'il 
0 
C'il 

.... .... "' 
"' s:: co � 
> e 0 .... .E O 



"iii c c 
RI O 

"C "iii 
RI C RI 
al RI Z 

"C ·;;; 

� c 

c 
RI 
Ill) c c: 

::, (II 

� "C 
> :::, 
� 0 
�� 

a. 
0 
0. 
2. 

E 
(II .... 
UI ·;;; 

N 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

c 
RI C 

"C RI 
c tll) 
RI C 
RI 1l o E ai (II 
Ill) QO RI c c ..... 
(II (II RI a.. a.. "C 

I 

NM 
N N ::a ::a 

(II '6 
> c C RI 
RI � 
Q. RI 
E -c 
RI .� 

:lo<: "C 

c ao 
RI C 

"C RI .C > RI 
0 � 
(II 
UI 

'iii 
QI) ::, 
c - RI � > .: 

c 
RI 
.l3 
� c 
RI 
E 
(II a. 

RI 
UI 
(II 

"C ..... 
RI 
Ill) c 
� 
c 
RI 
gi, 

U1 RI 's ·;;; ..0 
"iii RI E 
ai -e (II 

E .8 ] 

UI 
RI c 
i5 

:lo<: 

c� 
i;l "iii 
::, UI > 0 c a. 
(II e 
� a.. 



.� 'vi 
RI RI �"' �= ....., .� 
1:11) .!!!> c -e 
RI C > IV 
IV � 
llD � 
RI QI .c llD 
E� � s c ·- ::, 
IV C 
llD ('O 
IV � .c ·- ... -c 
Cl) ·- ..0 -c c 
� 

rr, 
N 
0 
N 

c 
RI 
RI 

'i:i cu > c 
cu 

Cl. 

s: 
RI 

] 
Cl) 
Vl 

E 
� e 

Cl. 



1/) 
N 
0 
N 

§ 
"C ..... ..... � r:Jl § al r:Jl 
� ..... 
;:::l ca § .c ..... 

r:Jl 3 � 0 
in 

IO 
N 
0 
N 

C') 
N 
0 
N 

C') 
N 
0 
N 

1/) 
N 
0 
N 

C') 
N 
0 
N 

<( G 
a: z 
� 

<( ii: z a: a: <( 
w 0 i= c.. a: - (!) ¥ z z <( <( 
<( 0 (!) 
0 z z e i= ii: 

c 
0 z (U 

� E 
t: � 
::::, QJ >- ..c 

N 
N 
0 
N 

-� § § 
� ca "C 

"C 
§ § ..... � al 

"§' al t:I.O al -g 
"E' § Q) "C � s:: I-< I-< 

Q) Q) & c, rn 0. c, 

-§ 
al t:I.O 
�5 
§ 5 
'J � 

1/) 
N 
0 
N 



13 
E 
(/) .... 
(/) 

s::t" 
N 
0 
N 

U') 
N 
0 
N 

U') 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

U') 
N 
0 
N 



C") 
N 
0 
N 

C") 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

E 
I'll 

'tij 
� 

c: c: 
I'll I'll ...... 
...... I'll I'll 
I'll tlO .:.I. 

� -� f! c: c. I'll 
·- I'll > c: ·- "' 
(I.I "' I'll ..2: � E 





N 
N 
0 
N 

...... 
(/) 

� 
Q.) 

J 



M 
C'I 
0 
C'I 



0 
N....., 
- U) N -C:, N � 
0 ('I') 
NN 

N 
N 
0 
N 

0 
N....., 
- U) N 't:i N � 
0 ('I') 
NN 

N 
N 
0 
N 



M 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

C'I') 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 



("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

("') 
N 
0 
N 

N 
N 
0 
N 

I. 

N 
N 
0 
N 



(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

'D ..... s::: ::I ..... oa= 

(") 
N 
0 
N 

(") 
N 
0 
N 

If) 
N 
0 
N 

If) 
N 
0 
N 

If) 
N 
0 
N 



-� 
G..) 
0.. 
0 

c "° - .:,,(. 

"' C VI ::::, 
QI) �� ... 
c c � ::::, 
"ti .:,,: 

"' ... ::i::: c 
"' J:! .:,,(. "' � "' VI VI c: ... c: "' "' "i: "' ·;;; 2 > "' ::::, ::::, ::::, "' VI E c: c: c: 
"' ... "' � 
E 

::::, � � E ::i::: .0 





00 
N 
0 
N 

I.I) 
N 
0 
N 

� 

��� 
Cl.) co Cl.) 
� bl) c 
0 � I,.; 

� -� � 
I ._.., ....... 

-a 
co bO 
� � 
bl) Cl.) 

§ 6 
'":) ::E 
e § :fa ..... 'ta 
bl) § 

-a � § -a 
0. i-. ..... Cl.) 

�E o� 
� 0. 

�� Cl.) co 
U) '.;:! 

§� § � 
bl) U) bl) ..... 

§� @ '"Cl 
.0 0. .0 .s e -� e ro 
�t> Cl.) .?;, 

bl) � 
� U) � ..... 
Cl.) ..... Cl.) "C c, "C p., < 

I.I) 
N 
0 
N 





'st" 
N 
0 
N 

'st" 
N 
0 
N 

M 
N 
0 
N 

M M 
N N 
0 0 
N N 

al 
al 
0.. Q) 

-� :::c:: 
0.. ::s rl) 
Ill al 
:::c:: :::c:: .s 
to (/) Cl 

]� al ..!:4 � Q) 
bJl "CS b.O "CS 
§ 5 �& '"":) 0.. 

§ 
::s 

"O 
� 

"Gh � Q) 
t3 0.. 
t:: 
ril § g § =� 

�� :r: 
- bJl bJl ;El t:: 

::i s -� 0.. 

J E ..!:4 rl) I-< .... Q) 
(/) ..... 

i --� rl) .... § bJl .... ::i 
1-<rl)albll""' 
�al-�v i-.v-esQ)::9 Q) Q.) "CS O 

0 .0 ..c: Q) 
§§]�al� 

�j � ;·i .e- § � @ � 
g a .0 �-�,e 
Q)Q)i-.;Q)Q,) ::Eo..E �.o 

� 
.Q 
Q.) 

:::c:: "Gh 

� � 
f-< ril 



BAB V. PETA JALAN SMART CITY KABUPATEN MAROS 

Road map atau peta jalan pembangunan Smart City Kabupaten Maros 
dimulai dari program quick win ( 1 tahun) yang menjadi batu pijakan dalam 
pembangunan Smart City, kemudian dilanjutkan oleh inovasi lainnya 
sehingga membentuk kesatuan inovasijangka panjang. Pembangunan Smart 
City Kabupaten Maros dilanjutkan berdasarkan roadmap jangka pendek (1- 
2 tahun),jangka menengah (5 tahun), danjangka panjang (10 tahun). Asumsi 
pembangunan smart city di Kabupaten Maros bersifat multi-step settlement 
untuk mendukung program panjang dengan skala besar di belakangnya. 

Berdasarkan susunan visi, misi, program, dan kegiatan yang tercantum 
dalam RPJMD Kabupaten Maros 2021-2026, maka road map pembangunan 
smart city yang dijabarkan dalam master plan ini sesuai dengan arah 
pembangunan daerah. Dengan demikian, smart city mampu menjadi 
akselerator dalam perecepatan pembangunan daerah di era modern. 
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